PENDIDIKAN KETERAMPILAN SEBAGAI UPAYA
PENINGKATAN LIFE SKILL SANTRI
DI PONDOK PESANTREN AN-NUR Il MURAH BANYU
BULULAWANG MALANG

SKRIPSI

Oleh

Lailatul Faizah

03110100

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MALANG

April, 2008



PENDIDIKAN KETERAMPILAN SEBAGAI UPAYA
PENINGKATAN LIFE SKILL SANTRI
DI PONDOK PESANTREN AN-NUR 11l "MURAH BANYU”
BULULAWANG MALANG

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah Universitas Isl&lageri (UIN) Untuk
Memenuhi Salah Satu Persyaratan Guna Memperolear&gtata Satu (S1)
Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I)

Oleh

Lailatul Faizah
03110100

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MALANG

April, 2008



HALAMAN PERSETUJUAN

PENDIDIKAN KETERAMPILAN SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN
LIFE SKILL SANTRI DI PONDOK PESANTREN AN-NUR "MURAH
BANYU” BULULAWANG- MALANG

SKRIPSI

Oleh
Lailatul Faizah
03110100

Telah Disetujui pada Tanggal 03 April 2008

Oleh
Dosen Pembimbing

Drs. H. Farid Hasyim, M.Ag
NIP. 150 214 978

Mengetahui,
Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam

Drs. Moh. Padil, M.PdlI.
NIP. 150 267 235




HALAMAN PENGESAHAN

PENDIDIKAN KETERAMPILAN SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN
LIFE SKILL SANTRI DI PONDOK PESANTREN AN-NUR III
‘“MURAH BANYU” BULULAWANG MALANG

SKRIPSI

Dipersiapkan dan disusun oleh
Lailatul Faizah (03110100)
telah dipertahankan di depan dewan penguji padgén
14 April 2008 dengan nilai (B)
telah dinyatakan diterima sebagai salah satu pexsyauntuk memperoleh
gelar strata Sarjana Pendidikan Agama Islam (S.Pd.l
pada tanggal: 14 April 2008

Panitia Ujian
Ketua Sidang Sekretaris Sidang
Drs. H. Farid Hasyim, M. Ag Mohammad Walid, M.A
NIP: 150 214 978 NIP: 150 310 896
Penguji Utama Pembimbing
Dra. Siti Annijat Maimunah, M.Pd. Drs. H. Farid Hasyim, M. Ag
NIP: 131 121 923 NIP: 150 214 978
Mengesahkan,

Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Malang

Prof. Dr. H. M. Djunaidi Ghony
NIP : 150 042 031



PERSEMBAHAN

Teriring untatan do'a serta pujl syukur yang teramat dalam,
kupersembankan karya ini untuk:

AbL dan tou (H. Abdul Karim, BA dan Hj. Sholichah), berkat kasih
sayangmi aku dapat memaknal artl Rehidupan, cinta, kesabaran,
pengorbanan, dan doa kau berikkan dalawm setiap gerak langkahieu.

Mas Ronl, Mas Afif, Dik Ziya dan Dik Fatih yang slalu memberikan
cinta, do’a dan wmotivast demt tercapa’mga cita-citaku.

Teman-temanku angkatan 2002/2004 UWIN Malanog, terima kasih atas
dukungan dan motivasinya. Semoga sukses semuanya. Amien.....



MOTTO

5353 e aalas s Jale Al asGalsG e Tplasl ping ([
FOBAFAHS P A PP

Artinya: Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah segememampuanmu,
sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu alerrgetahui, siapakah (di
antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baittudia ini. Sesungguhnya
orang-orang yang zalim itu tidak akan mendapatkelnetuntungan (Q.S. Al-
An’am: 135)



Drs. H. Farid Hasyim, M.Ag
Dosen Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Malang

NOTA DINAS PEMBIMBING

Hal . Skripsi Lailatul Faizah Malang, 03 April 2008
Lamp . 4 (empat) Eksemplar
Kepada
Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Malang
di
Malang

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Sesudah melakukan beberapa kali bimbingan, baikséai isi, bahasa
maupun teknik penulisan, dan setelah membaca skriphasiswa tersebut di
bawabh ini:

Nama . Lailatul Faizah

NIM : 03110100

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi  : Pendidikan Keterampilan Sebagpaya Peningkatan Life

Skill  Santri Di Pondok Pesantren An-Nur Il “Mird&8anyu”
Bululawang Malang
Maka selaku pembimbing, kami berpendapat bahwasikiersebut sudah layak
diajukan untuk diujikan.

Demikian, mohon dimaklumi adanya.
Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Pembimbing,

Drs. H. Farid Hasyim, M.Ag
NIP.150 214 978




SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan, bahwa dalam skriptidisk terdapat karya
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesaaja pada suatu perguruan
tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya, juga tetdlpat karya atau pendapat
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang,l&ecuali yang secara tertulis
diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam dpitstaka.

Malang, 03 April 2008

Lailatul Faizah



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Penulis mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWang telah
memberikan taufiq serta hidayahnya sehingga pedajst menyelesaikan karya
ilmiah (skripsi) yang sederhana ini dengan jutieéndidikan Keterampilan
Sebagai Upaya Peningkatan Life Skill Santri Di Pondk Pesantren An-Nur
[l "Murah Banyu” Bululawang Malang . Tak lupa pula sholawat serta salam
semoga tetap kita haturkan kepada baginda nabr Maggammad SAW. Berkat
syafaat dan barokah Beliau kita dapat menjalankdmdkipan ini dengan penuh
kedamaian.

Selanjutnya, penulis menyadari sepenuhnya akan rkeoen dan
kekurangan dalam penyusunan skripsi. Oleh karen@dnulisan skripsi ini tidak
lepas dari bimbingan, bantuan, saran serta motisesiua pihak baik secara
langsung, maupun tidak langsung dalam membantuugengn skripsi ini.

Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan ucapamaté&asih teriring
do’aJazaakumullahu Khaira Jazeepada yang terhormat:

1. Abidan lbu (H. Abdul Karim, BA & Hj. Sholichah) ga saudara-saudaraku
tercinta yang tiada henti-hentinya selalu mencumahkasihnya yang tanpa
batas serta dukungan baik moril maupum materithingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi.

2. Bapak Prof. Dr. H. Imam Suprayogo, selaku Rektdyd Malang.

3. Bapak Prof. Dr. Djunaidi Ghony selaku Dekan Falaifarbiyah Universitas
Islam Negeri Malang.

4. Bapak Drs. Moh. Padil, M.Pd.l selaku ketua JuruPamdidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeridvig.

5. Bapak Drs. Farid Hasyim, M.Ag selaku dosen pembimbyang telah
meluangkan waktunya dalam memberikan bimbingan atahan sehingga
selesainya skripsi ini.

6. Bapak dan ibu Dosen Jurusan Pendidikan Agama Iflakultas Tarbiyah

Universitas Islam Negeri Malang yang telah menckaahimunya.



10.

11.

12.

Abah Yahya Ja'far dan Ibu Syafiyah selaku pengd®BR. Al-Hikmah Al-
Fatimiyyah.
K.H. Achmad Qusyairi Anwar selaku pengasuh pondegaptren An-Nur llI
"Murah Banyu” yang telah memberikan kesempatan #epaenulis untuk
mengadakan penelitian di pondok pesantren An-NtiMurah Banyu”.
Bapak Abdus Syakur, A.Md. selaku kepala madrasaly y@ah meluangkan
waktu dan memberikan informasi dalam penyusunan ini
Segenap pembina keterampilan (Bapak Heru Edy PalB&onhaji, Bapak
Tarmidzi, Bapak Junaidi, Bapak Ubaidillah dan Hki Indriani Nurindrati)
yang telah meluangkan waktu, tenaga, serta bimbhmga selama penulis
melakukan penelitian di pondok pesantren An-NufMurah Banyu”.
Segenap Ustadz/ah pondok pesantren An-Nur Il "MiBanyu” yang telah
meluangkan waktu dan membantu penulis dalam menegbedata-data yang
dibutuhkan dalam penyusunan skripsi ini.
Teman- temanku tercinta di ponpes Al-Hikmah Al-Faillyah khususnya
E-Room (Mima, Yayuk, Tinky, Ulum, Baiq, Farida, Rbr Ifa, dan Dewi)
yang telah memberikan keceriaan, semangat dan mesigbenulis hingga
terselesainya tugas akhir ini.

Penulis berharap semoga dari segenap pihak pilvak tgalibat langsung

maupun tidak langsung dalam penyusunan skripgnegmdapatkan imbalan dari

Allah SWT dan dicatat sebagai amaln yang sholihiefm.

Penulis sangat menyadari bahwa dalam penulisapsskni masih banyak

terdapat kesalahan dan kekurangan dari penulisdaaiksegi penulisan, bahasa

dan lain-lain. Untuk itu dengan kerendahan hatufiermengharapkan kritik dan

saran yang sifatnya membangun demi kesempurnagosiski.

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapamberikan manfaat

bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya.

Malang, 03 April 2008

Penulis



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran | : Denah Pondok Pesantren An-NuiMurah Banyu”
Lampiran Il : Tenaga Pengajar Pondok PesantreNémlll “Murah Banyu”
Lampiran Il : Sertifikat Keterampilan Jurretlk

Lampiran IV : Daftar Hadir Keterampilan Meniah

Lampiran V. : Daftar Nilai Ujian Keterampilan Jadistik

Lampiran VI : Jadwal Kegiatan Santri Pondok PasanAn-Nur Il “Murah
Banyu”

Lampiran VII : Instrumen Penelitian



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ... e e
HALAMAN JUDUL ... e
HALAMAN PERSETUJUAN ...,
HALAMAN PENGESAHAN ... e,
HALAMAN PERSEMBAHAN ...
HALAMAN MOTTO .o e e e e e e
HALAMAN NOTA DINAS ..o e
HALAMAN PERNYATAAN ... e
KATA PENGANTAR ... e e e e e
DAFTAR LAMPIRAN ... e e e
A T AR S S e e e e e e e e e el a s e o T e e st e e e s
HALAMAN ABSTRAK ..o
BAB | PENDAHULUAN ... e
A. Latar Belakang Masalah....................cooooii i,
B. Rumusan Masalah..............cc.cocoiii i
C. Tujuan Penelitian............coooi i e,
D. Manfaat Penelitian..............coooiii i e e
E. Ruang Lingkup dan Pembatasan Penelitian..................
F. Definisi Operasional..............ccccoiviiiiiiiiiiiie e,
G. Sistematika Pembahasan...................ccooii i
BAB 1l KAJIAN PUSTAKA .. o e
A. KONSEP PENDIDIKAN KETERAMPILAN..................
1. Pengertian Pendidikan Keterampilan......................
2. Pendidikan Keterampilan di Pesantren....................
3. Model Pembelajaran Keterampilan di Pesantren........
B. KONSEP LIFE SKILL......uuiiiiiiiiiiiiie e
1. Pengertian Life SKill..............ccooiii

2. Prisip-Prinsip Pendidikan Kecakapan Hidup (Lifelki..
3. Orientasi Pendidikan Kecakapan Hidup (Life Skill)......

Vi
Vii

viii

Xi
Xii

XV

10
10
10
11
14
18
18
24
25



BAB [Il METODE PENELITIAN ...t e 31

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian.............cccccoviiieeeiiiineeenne 31
B. Lokasi Penelitian............cooe i 32
C. SUMDEr Data.......oieiiie i e e 33
D. Metode Pengumpulan Data..............ccooveeiiiiiineininenanns 34
E. ANaliSIS DataL....cvvvuiiie it e i 37
F. Pengecekan Keabsahan Data..................c..cooeiii i, 38
G. Tahap-tahap Penelitian ..............cooiviiiiiiiiii e 39
BAB IV HASIL PENELITIAN ..oiiiiiiiiiieie e e 44
A. Deskipsi Objek Penelitian.............cccooeeiimmeeeeieieieeeeeieeiiiians 44

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren An-Nur Il “stur
BaNYU™. ... e 44

2. Visi dan Misi Pondok Pesantren An-Nur Il “Murah

BanNYU™. .. .. e 47

3. Struktur Organisasi Pondok Pesantren An-Nur Ill &t
BaNYU ... 47

4. Tugas Pengurus Pondok Pesantren An-Nur Il “Murah
Banyu”... ... e . DD

5. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren An-Nur Utaiv

BaNY U ... 54
6. Keadaan Tenaga Pengajar Pondok Pesantren An-Nur Il
“Murah Banyu™..... ... e 55
7. Santri Pondok Pesantren An-Nur Il “Murah Banyu’..... 56
B. Desripsi Hasil Penelitian..................ccooe oo, 58

1. Pelaksanaan Pendidikan Keterampilan Sebagai Upaya
Peningkatan Life Skill Santri di Pondok PesantrenMur
[ “Murah Banyu”.........cooviiii i e e e 58
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pendidikan
Keterampilan Sebagai Upaya Peningkatan Life Skilt8



BAB V DISKUSI TEMUAN PENELITIAN ... e 79
A. Pelaksanaan Pendidikan Keterampilan Sebagai Upaya
Peningkatan Life Skill Santri di Pondok PesantrenMur 11|
“Murah Banyu’..........coooii e e, 79
B. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pendidikan
Keterampilan Sebagai Upaya Peningkatan Life Skift8 di

Pondok Pesantren An-Nur Il “Murah Banyu'................ 87

BAB VI PENUTUP ... e e e e 92
A. KeSimpulan...... ... 92

B. Sgrog ... o\ eSS O N 93

DAFTAR RUJUKAN
LAMPIRAN-LAMPIRAN



ABSTRAK

Lailatul, Faizah.Pendidikan Keterampilan Sebagai Upaya Peningkatan ife
Skill_Santri_di_Pondok Pesantren An-Nur_ Il _“Murah Banyu”
Bululawang Malang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri (UIN)alghg. Drs. H.
Farid Hasyim, M.Ag.

Pendidikan keterampilan merupakan suatu kepentirdgm kebutuhan
para santri sebagai modal untuk manusia yang bersgah wiraswasta
(entrepreneurship) dan sekaligus menunjang pembangumasyarakat di
lingkungan pondok pesantren. Selain itu, pendidikaterampilan diperlukan
dalam rangka menseimbangkan antara otak, hatikefmampilan tangan yang
secara integral merupakan pengembangan pada diki &ahkan tidak semua
santri dapat mengembangkan pendidikan keterampimg ada di pondok
pesantren. Karenanya bagaimana pelaksanaan peardikéterampilan sebagai
upaya peningkatan life skill santri khususnya dngimk pesantren An-Nur IlI
"Murah Banyu” Bululawang Malang.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaampelaksanaan
pendidikan keterampilan sebagai upaya peningkatarnskill santri di pondok
pesantren An-Nur Il "Murah Banyu”. Faktor apakahng mendukung dan
menghambat dalam pendidikan keterampilan sebaggiaupeningkatan life skill
santri di pondok pesantren An-Nur Il "Murah Banyurujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan pkadi@eterampilan
dalam upaya peningkatan life skill santri di pokgesantren An-Nur Il "Murah
Banyu” Mendeskripsikan faktor apakah yang mendukung damgivembat dalam
pendidikan keterampilan sebagai upaya peningkatarskill santri di pondok
pesantren An-Nur Il "Murah Banyu”

Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendeKatalitatif dengan
teknik pengumpulkan data melalui metode wawancapaservasi, dan
dokumentasi. Untuk menganalisisnya menggunakandaeatedskriptif kualitatif.

Hasil penelitian yang dilakukan bahwasanya pels&kaa pendidikan
keterampilan sebagai upaya peningkatan life skifits dilaksanakan seminggu
sekali di gedung keterampilan yang diberikan olembpina kepada para santri.
Pelaksanaan tersebut didukung oleh beberapa fgd@odukungnya adalah
dukungan dari penagsuh, adanya potensi dan mimdt,sserta pembina yang
profesional. Hal tersebut juga dihambat oleh kurdaghan bagi santri,
terbenturnya waktu karena banyak kegiatan yang didgesantren, serta
kurangnya motivasi bagi santri.

Kata Kunci: Pendidikan Keterampilan, Upaya Peningkatan, Life Skill, Pondok
Pesantren



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesantren merupakan tempat pendidikan agama yangliknédasis
sosial, karena keberadaannya menyatu dengan mkayaResantren telah
lama menjadi konstribusi penting dalam mencerdabkagsa. Pesantren juga
berusaha untuk mendidik para santri yang belajdrardpkan dapat
menjadikan orang-orang yang mendalam pengetahusiatean’

Seperti kita ketahui, dunia semakin modern dan aangertarungan
terus digelar untuk sekedar mempertahankan hidigk semua lulusan atau
keluaran pondok pesantren akan menjadi ulama' lsgau dan memilih
lapangan pekerjaan di bidang agama, maka keahéiahlian lain seperti
pendidikan ketrampilan perlu diberikan kepada sasgbelum santri itu terjun
ke tengah-tengah masyarakat sebelumnya. Di pihak ¢mna menunjang
suksesnya pembangunan diperlukan partisipasi s@iha&, termasuk pihak
pondok pesantren sebagai suatu lembaga yang cwkpprigaruh di tengah-
tengah masyarakatDengan landasan balancing antara dunia dan akhirat
maka kombinasi antara ilmu agama dan ilmu keduniddrarapkan seorang
santri kelak akan siap berhadapan dengan masyassktda mengemban
pemegang otoritas keagamaan. Selain itu, seoramig jgaa harus siap untuk

memasuki lapangan kerja. sehingga, tidak ada lagrasg kyai yang

L http://fpks-dpr.or.id/new/main.php?op=isi&id=294diakses 04 juni 2007)
2 Departemen AgamaPedoman Tata Laksana Pengembangan Agribisnis did&lon
Pesantren(Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan Aganaans003)him 2




hidupnya bergantung pada shodagoh masyarakat lseg®ya’ Untuk itu,
pondok pesantren dituntut untuk lebih meningkatkariu pendidikan agar
dapat meningkatkan peranan pondok pesantren ser@sukseskan
pembangunan nasional, masyarakat selain menyeleggapendidikan dan
pengajaran agama. Salah satunya pondok pesantréangkapi dengan
komponen-komponen pendidikan yang lain, sepertakepilan.

Menurut Ali Syaifudin, Pendidikan pesantren yangnel@ankan pada
kerelaan menerima kehidupan secara praktis, kgggandan menerima jenis
pekerjaan apa saja yang menurut syari'at Islamladinidak bertentangan
(halal) secara tradisional telah memperlihatkan dmadirian dalam
masyarakat. Latihan ketrampilan dan usaha produksi.

Menurut Tholkhah, pesantren seharusnya mampu mdungkan
fungsi-fungsi sebagai berikut, 1) Pesantren sebagabaga pendidikan yang
melakukan transfer ilmu-ilmu agan@faqquh fi al-din)dan nilai-nilai Islam
(Islamic value);2) Pesantren sebagai lembaga keagamaan yang ieataku
(control social); 3) Pesantren sebagai lembaga keagamaan yang teataku
rekayasa sosial(social engineerng) atau perkembangan masyarakat
(community development)

Saat ini pesantren tidak hanya berfungsi sebaganaapendidikan
keagamaan semata. Namun, dalam perkembangannyattetmanyak juga

pesantren yang berfungsi sebagai sarana pendidikafiormal, dimana para

3Amin Haedari,PanoramaPesantren DalanCakrawalaModern (Jakarta: Diva Pustaka,
2004), him. 155

4 Dawam Rahardjd®esantren dan Pembaharugt983), him.161
® http://fpks-dpr.or.id/new/main.php?op=isi&id=2948



santri dibimbing dan dididik untuk memiliki skillath ketrampilan atau
kecakapan hidup sesuai dengan bakat para santrinya.

Dalam pondok pesantren penting sekali adanya piadgid
keterampilan supaya seorang santri bisa mengembandke skillnya.
Dengan mengembangkan sumber daya manusia di biketegampilan,
sesungguhnya tidak saja dimaksudkan untuk mendapatikenaga
keterampilan, tetapi juga ikut meningkatkan kedejatan warga pondok
pesantren dan masyarakat.

Pendidikan agama yang diberikan di pesantren dapanhberikan
semangat berusaha di kalangan santri. Dalam ka#as@ngan pembangunan
sumber daya manusia, dimana pondok pesantren yamgnoya dihadiri
kaum muda dalam usia kerja sangat berhubungan aget dhemungkinkan
mengambil peranan dan kebijaksanaan menyiapkaratargkeja.

Salah satu tujuan pondok pesantren adalah latiheuk wlapat berdiri
sendiri dan membina diri agar tidak menggantungi@suatu kepada orang
lain kecuali kepada Tuhan. Landasan pendidikan yaladp tertanam didalam
alam pendidikan Indonesia, merupakan asli yangapaddan bertahan sejak
berab abad lamanya tercermin dari jiwa pendidilasebut yang dinamakan
panca jiwe’

Pendidikan kecakapan hidup dalam rumusan UU No.th2@003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada pasahtartg fungsi dan tujuan

menyatakan: “Pendidikan nasional berfungsi mengeghsn kemampuan

87

® Saridjo,Pola Pengembangan Pondok pesantren PelitgJstkarta: P2BKP3, 1985), him.



dan membentuk watak serta peradaban bangsa yamgreoat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukermoédngnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang berimarbdaagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuapakreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis serta tangiguap.

Pasal 26 ayat (3) dari UU menyatakan pendidikaralkagan hidup
lebih rinci dari pendidikan non formal yang berburBendidikan non formal
meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikankamsia dini, pendidikan
kepemudaan, pendidikan pemberdayaan perempuanidg@mdkeaksaraan,
pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja, pekdid kesetaraan, serta
pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkemampuan peserta
didik.”

Pendidikan keterampilan dan kejuruan dikembangkanPahdok
Pesantren untuk kepentingan dan kebutuhan pard sahigai modal untuk
manusia yang bersemangat wiraswasta (entreprem@urdan sekaligus
menunjang pembangunan masyarakat di lingkungandkdpesantref.

Allah berfirman dalam QS. Al-mulk 15
e 15155 e 3 15 B3l 45 05 5o ¥ S0 a s gl 54
sz qoE L
Se-aalladly cadly

" Departemen AgamaPedoman Integrasi Life Skill dalam Pembelajarédakarta:
Direktorat Jenderal Lembagaan Agama Islam, 20406). 6
8 Departemen Agam®edoman Pembinaan Pondok Pesan(tt982), him. 31



Artinya: “"Dialah yang menjadikan bumi itu mudaagb kamu, Maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah ssbatari rizki-Nya. dan
hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) dibaheyki®

Dapat ditarik kesimpulan bahwa hamba Allah yadg di dunia ini
supaya bekerja dengan keahlian yang dimilikinyagdancara yang halal
karena hanya Allah jualah yang akan membangkitkamminya di akhirat
kelak nanti.

Kegiatan pendidikan keterampilan di pondok pesan#@-nur llI
"Murah Banyu” telah menyesuaikan dengan bakat yhamgjiki oleh santri itu
sendiri  yang nantinya bisa terjun di masyarakatnyasing-masing.
Ketrampilan yang ada di pesantren An-nur Il "MurBanyu” antara lain:
keterampilan menjahit, keterampilan jurnalistik, tdeampilan kaligrafi,
keterampilan komputer, keterampilan pertanian @am-lgin. Selain itu juga
terdapat ketrampilan membuat kartu lebaran tiap arbulramadhan.
Keterampilan tersebut dibuat oleh santri-santmgyaemiliki keahlian.

Penelitin tentang pendidikan keterampilan di pesantudah ada yang
meneliti sebelumnya, yaitu:

1. Siti Arofah, tahun 2006 yang berjudul PendidikantrEmpilan Pondok
Pesantren Sebagai Upaya Pemberdayaan Santri (Sasds di Pondok
Pesantren Modern Al-Rifa’ie Gondanglegi Malang). stteya dalam
pendidikan keterampilan pada pondok pesantren ladag@mgembangan

pendidikan keterampilan dilakukan dengan dua caaliniy strategi

pengembangan diri (intern) dan dari luar (ekstitgkdkan melalui cara

° Al-quran dan TerjemahnygSemarang: Menara Kudus, 2003), him. 563



memanfaatkan potensi- potensi yang ada di masyalsilk potensi di
pondok pesantren maupun masyarakat di luar pesantre
Oleh karena itu, maka penulis tertarik Wntmengambil obyek

penelitian di Pondok Pesantren An-Nur Il "Murah riga”, lembaga ini
merupakan lembaga pendidikan non formal yang @aliridalam rangka
mencetak generasi sholihin dan sholihat. Berdasailkai uraian diatas maka
peneliti tertarik dan mengangkatnya sebagai obyaelitian dalam sebuah
judul “Pendidikan Keterampilan Sebagai Upaya PeningkatanLife Skill

Santri”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan keterampilan dalapaya
peningkatan life skill santri di pondok pesantrenm-Mur Il "Murah
Banyu”?
2. Faktor apakah yang mendukung dan menghambat dakmdidikan
keterampilan sebagai upaya peningkatan life skaihtis di pondok

pesantren An-Nur Il "Murah Banyu™?

C. Tujuan Masalah

1. Mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan pendidikgerampilan dalam
upaya peningkatan life skill santri di pondok pesen An-Nur Il

"Murah Banyu”



2. Mendeskripsikan faktor apakah yang mendukungrdanghambat dalam
pendidikan keterampilan sebagai upaya peningkatanskill santri di

pondok pesantren An-Nur Il "Murah Banyu”

D. Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan mainfdaik secara
teoritis maupun secara praktis. Secara teoritiardjpfkan mampu memperluas
wacana serta menambah pengetahuan dan mengembarkdleananah
keilmuan. Secara praktis penelitian ini bermanibezafi:

1. Pondok Pesantren

Sebagai sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan
bagi pondok pesantren agar lebih meningkatkan dékadi  keterampilan
sebagai upaya peningkatan life skill santri di pgh@esanteren An-Nur
[ll “Murah Banyu”.

2. Santri

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan santria bminya
motivasi yang tinggi dan lebih kreatif dalam petikian keterampilan di
pondok pesantren.

3. Peneliti

Gambaran dan aplikasi dalam pendidikan keterampskelmagai

upaya peningkatan life skill santri



E. Ruang Lingkup Penelitian

Agar tidak terjadi kesalah fahaman dalam memahasil ppenelitian
ini, maka dilakukan menjelaskan batasan istilakaranain:
1. Pelaksanaan pendidikan keterampilan sebagai upgayagkatan life skill
santri.
2. Faktor yang mendukung dan menghambat dalamiigikan keterampilan

sebagai upaya peningkatan life skill santri.

F. Definisi Operasional
Agar tidak menimbulkan salah tafsir tentang pengaumnistilah dalam
penelitian, maka perlulah kiranya adanya batasdahsebagai berikut:
1. PENDIDIKAN KETERAMPILAN
Pendidikan keterampilan adalah semua kegiatarkumemperoleh
kecekatan, kecakapan dan kemampuan untuk melalagsamtu kegiatan
dengan cermat dan diteliti khususnya pendidikanerkenpilan di
pesantren, yang diikuti oleh santri untuk memilkemampuan dan
keahlian yang dapat digunakan untuk mendapatkaghgeiian.
2. UPAYA PENINGKATAN
Upaya peningkatan merupakan cara yang dilakukarosmsg
dalam suatu lembaga pendidikan dalam meningkatlemakapan hidup

yang ada didalamnya.



3. LIFE SKILL
Life skill merupakan kecakapan untuk menghadaygatzdn dalam
kehidupan secara kreatif menemukan solusi sertapmamengatasinya.
Dalam meningkatkna life skill ini lebih menekank&apada life skill
vokasional yang artinya kecakapan yang dikaitkamgde bidang
pekerjaan tertentu yang terdapat di masyarakatngghi apa yang
diperoleh dapat dimanfaatkan dengan baik sertakkpeam akademik yang
seringkali juga disebut kemampuan berpikir ilmialad@ dasarnya
merupakan pengembangan dari kecakapan berpikimasi
4. PONDOK PESANTREN
Pondok pesantren merupakan tempat tinggal seseatangan
tujuan mencari dan mendalami ilmu pengetahuanasratagama Islam,

agar bisa menjadi seorang yang pandai dalam adsiaaan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dibagnhjat® beberapa
bagian, diantaranya:

BAB | Merupakan pendahuluan yang memberikan pesgelasecara
umum dan gambaran tentang isi penelitian. Didajarberisi tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penegliti@nfaat penelitian,
definisi operasional dan sistematika pembahasan.

BAB Il Merupakan pembahasan yang berisi tentangatkateori,

meliputi: (1) pengertian keterampilan, macam- mac&aterampilan,



pendidikan keterampilan di pesantren, model penjdrala keterampilan di
pesantren (2) pengertian life skill, prinsip-primspendidikan life skill,
orientasi pendidikan kecakapan hidup (life skil{8) pendidikan keterampilan
sebagai upaya peningkatan life skill santri

BAB Ill Merupakan metode penelitian yang terdidarid pendekatan
dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasinglitian, sumber data,
metode pengumpulan data, analisis data, pengecdekainsahan data dan
tahap-tahap penelitian.

BAB IV Merupakan hasil penelitian yang terdirirdadeskripsi data

yang meliputi sejarah berdirinya pondok pesantrarNAr Ill “murah banyu”
, Visi misi pondok pesantren An-Nur Il “murah baiy struktur lembaga
pondok pesantren An-Nur lll “murah banyu”, sararan dorasarana dan
keadaan tenaga pengajar pondok pesantren An-Ntmlitah banyu” serta
santri pondok pesantren An-Nur Il “murah banyu”Dan deskripsi hasil
penelitian antara lain: pelaksanaan pendidikarerketpilan dalam upaya
peningkatan life skill santri dan faktor pendukud@n penghambat dalam
pendidikan keterampilan sebagai upaya peningké#taskKill santri.

BAB V Merupakan pembahasan hasil penelitian yangsb&ntang
pembahasan hasil penelitian dengan analisis yangpalean pembahasan
terhadap temuan-temuan.

BAB VI Merupakan bab terakhir yang terdiri dariskapulan dan

Saran



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Pendidikan Keterampilan
1. Pengertian Pendidikan Keterampilan

Keterampilan diartikan suatu kecekatan, kecakapatan
kemampuan untuk melakukan suatu kegiatan deng&ndaai cermat. M.
Legge mendefinisikan keterampilan sebagai kemampuan
mengkoordinasikan pikiran dan tenaga yang bertingikgkat, yaitu: (1)
keterampilan yang hanya menggunakan otot atau @etag hanya sedikit
menggunakan pikiran, (2) keterampilan yang banya&nggunakan
pikiran atau otak dan sedikit menggunakan otot,(@aketerampilan yang
banyak menggunakan tenaga sedikit sedikit pikiram dedikit otot.
Dalam kamus bahasa Indonesia, keterampilan diartdebagai cakap
dalam menyelesaikan tugas, mampu dan ceRtan.

Berdasarkan pengertian yang telah disebutkan dégtzera umum
keterampilan adalah keterampilan sebagai suataugng terencana dan
terorganisir dalam memberikan kemampuan dan kealbag produktif
sesuai dengan minat dan bakat sebagai bekal dalksahauuntuk
memenuhi kebutuhan hidup.

Pendidikan keterampilan merupakan salah satu koerpon

pendidikan nasional yang bertujuan mengembangkaakwearya anak

9 Departemen Pendidikan dan Kebuday&&amus Besar Bahasa Indones{aakarta: Balai
Pustaka,1995), him. 1043



didik sedini mungkin. Pendidikan keterampilan terdiari keterampilan
kerajinan, pertanian, peternakan, dan lain-lain.haa pendidikan
keterampilan disesuaikan dengan lingkungan, khysush daerah-daerah
pedesaan dengan latar belakang kebudayaan yangkenagani®

Pendidikan keterampilan dikembangkan di pondok qtesa untuk
kepentingan dan kebutuhan para santri sebagai miotist manusia yang
bersemangat wiraswasta (entrepreneurship) dan igekamenunjang
pembangunan masyarakat di lingkungan pondok pesan8elain itu,
pendidikan keterampilan diperlukan dalam rangkaseenbangkan antara
otak, hati, dan keterampilan tangan yang secaregrat merupakan
pengembangan pada diri anak

Oleh karena itu bahwa untuk pendidikan keterampiigpesantren
diharapkan mampu membawakan orientasi baru dalardapgan hidup
para santri sehingga bilamana nanti setelah kelaarpondok pesantren

memiliki bekal di masyarakat.

2. Macam- macam keterampilan
Dalam buku’Pedoman Tata Laksana Pengembangan Agribisnis
di Pondok Pesantren’jenis kegiatan keterampilan di pesantren meliputi
beberapa komponen:

a. Tanaman Pangan (Pertanian)

™ Abdurrahman Wahidyp cit.,him 173



Pertanian sebenarnya merupakan sektor yarading
menentukan dalam meningkatkan kesejahteraan pekduodonesia.
Curah hujan yang teratur sangat mendukung bagiumpértihan
tanaman. Demikian pula dengan adanya sistem iinygag baik para
petani tetap dapat bercocok tanHKegiatan tanaman pangan
(pertanian) di pondok pesantren diutamakan padaggpebangan
buah-buahan yang telah dinilai dan layak untuk mixangkart?

b. Perkebunan

Ada tiga kategori dalam sektor perkebunan yaitikgdgunan
buah, bunga, dan tanaman hias. Buah-buahan merupalkah satu
unsur makanan yang selalu dibutuhkan orang, dikasswntuk
memenuhi strandart gizi. Sering para pedagang kednalstok karena
terbatasnya suplay buah-buahan setiap hari. Cakirpeluang terbuka
lebar bagi penggemar berkebun buah. Tentu penanaomm harus
disesuaikan dengan kondisi tanah dan cuaca.

Demikian juga dengan bunga dan tanaman hias, bila
dikembangkan akan mendatangkan keuntungan yang sedikit
mengingat sekarang banyak orang yang ingin mempikcgempat
tinggalnya dengan taman. Bunga-bunga tersebut bsddeedar hiasan
lagi tapi juga menjadi bagian dari desain ekstep@rumahan bukan

tampak asri. Kelebihan yang di dapat dari usahlegbemman bunga dan

2 Muhammad Nasri dan Sundariffewirausahaan Santri Bimbingan Santri Mandiri,
(Jakarta:PT.Citra Yudha, 2004), him.50

13 Deparremen Agama, Pedoman Tata Laksana Pengemmbakwibisnis di Pondok
Pesantren, (Jakarta, 2003), him.18



tanaman hias ini selain memberi hasil yang berupdem juga
memberikan kepuasan batfifh.
c. Peternakan
Usaha peternakan ialah memelihara binatang dalam jumlah
banyak yang bisa diambil manfaatnya, seperti dagingu, telur, dan
sebagainya. Usaha bidang peternakan penuh dengamida dan
penuh tantangan sehingga perlu penanganan khuapsnak yang
dihadapi adalah makhluk hidup yang bergerak datuterempunyai
kekhasan masing- masing. Karena itu, perlu kesiapaental
tambahan, agar tetap eksis dan mampu memenuhiukerupasat®
d. Perikanan
Usaha perikanan ini sangat potensial sekali barkgydi laut
dan di darat. Secara praktis usaha perikanan datsgi dua bidang
yakni pemijahan dan pembesaran. Pemijahan atauipiambadalah
pemisahan antara bibit ikan dengan induknya. Sé@d@ngembesaran
ikan adalah proses pemeliharaan dari bibit meriai dewasa hingga
siap dikonsumsi setelah berumur lima bulan sampagan setahun,
tergantung jenis ikannya. Sedangkan usaha perikdaah pada

umumnya dikembangkan oleh mereka yang tinggal eliatepesisit®

14 Muhammad Nasri dan Sundarini, op kim. 52-53
5 |bid., him.53-54
8 bid., hlm.55-57



e. Agroindustri
Komponen kegiatan agroindustri berupa : 1). perigeém
hasil-hasil pertanian; 2) sortasi, pengepakan; gietiakuan; dan, 3)
pengangkutan dan pamasaran.
f. Pelatihan
Pelatihan bagi penyuluhan petanian, petugas gkond
pesantren, santri dan tani sekitarnya.
g. Penelitian
Penyediakan paket teknologi terapan dan datanvasi pasar.
h. Agama
Pemberian motivasi antara lain dalam bentuk peaatar
konsultasi, dialog dan penerbitan buklet serta wros Penentuan
pondok pesantren serta pengembangan agrobinisadaiar dengan
melakukan survey, pembuatan study, potensi pondsérren.
i. Alih Teknologi
Alih teknologi di pondok pesantren melakukan p&kmati
terhadap penyuluh pertanian dan kursus bagi tugaggk pesantren,
santri dan petani sekitarnya. Disamping itu penyafu dalam bentuk

lain dapat dilakukan melalui media lisan, cetaldam elektronik’

" Departemen Agamap cit, him. 19-20



3. Pendidikan Keterampilan di Pesantren

Pondok pesantren sebagai lembaga tertua di Indoyesig telah
menunjukkan kemampuannya dalam mencetak kader-kaldera’ dan
telah berjasa turut mencerdaskan kehidupan bar®main itu pondok
pesantren telah menjadi pusat kegiatan pendidikaryg ytelah berhasil
menanamkan semangat kewirausahaan dan semangatdieam yang
tidak menggantungkan diri pada orang [&in.

Belajar keterampilan di pesantren sesuai dengargsfuman
sifatnya lebih memungkinkan untuk memanfaatkan sunfielajar yang
telah berada di dalam atau di luar pesantren, diaikasyarakat sekitarnya
maupun lembaga-lembaga penyelenggara pendidikanlatiian sesuai
dengan soal yang bakal dibelajarkan di pesantrerliat.

Salah satu tujuan di pondok pesantren adalahalatimtuk dapat
berdiri sendiri dan membina diri agar tidak mendgagkan sesuatu
kepada orang lain. Karena itu dalam banyak hal ysalmng ditekankan
adalah pentingnya keikhlasan diatas segalanya.l&5ggabuatan yang
sesuai dengan ajaran Islam di pandang sebagaigtarbyang bernilai
ibadah, termasuk memberikan ketrampilan pada sariDiantara
keuntungan dari pemberian pendidikan keterampitaradalah bahwa
keterampilan yang dimiliki santri nantinya jika kbali ke masyarakat
dapat digunakan sebagai salah satu media pendekatank

menyampaikan misi kepada masyarakat, lebih-lebiig yiedak memiliki

18 Departemen Agam&ondok Pesantren dan Madrasg2003), him.3



ataupun tidak mampu untuk menggunakan media-meassan disamping
juga dijadikan penunjang keperluan sehari-hari. laDa ta’limul
muta’allim misalnya dinyatakan hal sebagi berikut:

"Suatu perbuatan yang tampak hanya berkaitan dengasan
duniawai, tetapi karena niat didalamnya, maka eyutersebut diterima
oleh Allah sebagi amal akhirat. Sebaliknya ada @esbuatan yang
tampaknya berkaitan dengan urusan akhirat, tetapnia disertai niat
buruk, maka Allah tidak memberikan sedikitpdn.

Selain itu di dalam Al-quran terdapat beberapa tayang
mendasari pentingnya bekerja dengan suatu kpileemantara lain:Q.S.

Al-Isra’ 84 dan Q.S. Saba’ 11.
P (5381 58 8y 22T 2888 el 112 a8 U3

Artinya: "Katakanlah tiap-tiap orang berbuat maridkeadaannya,
masigog-masing”. Maka Tuhanmu lebih mengetahui sje@pey lebih benar
jalan:

L] Le s 4 - - = I
rodasd Gy 3 Bos Tp1a 0 30201 s 385 coio o el

Artinya:"Yaitu buatlah baju besi yang besar-besan dukurlah
anyamannya; dan kerjakanlah amalan yang saleh.n§gsonya Aku
melihat apa yang kamu kerjak&n.

19 Ahmad ZarnudijiTerjemah Ta'limul Muta’allim(Surabaya: Al-Hidayah), him.29-30

20 Al-qur'an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro®)0&im.232
?! Ibid., him.342



Oleh karena itu bahwasanya manusia memiliki kemampuang
mana hal tersebut mempunyai perbedaan antara ydngdengan yang
lainnya sehingga Allah juga mengetahui siapa yaabihl berhak
mendapatkan pahala tersebut. Manusia disuruh Beklengan sungguh-
sungguh karena Allah ta’'ala maka Allah akan menrkberipahala yang
mereka kerjakan di dunia.

Menurut Abdurrahman Wahid, pendidikan keterampilain
pesantren, dalam waktu hanya enam tahun telah haemgdeberapa
perubahan dalam dirinya, akan tetapi pendidikanerketpilan ini
kemudian berkembang menjadi program yang dimasukiandalam
sekolah-sekolah agama di pesantren sebagai bagigarng tidak kalah
dari pelajaran agama skolastfk.

Menurut Mukti Ali, mulai mencanangkan usaha-usaha
memasukkan komponen pendidikan keterampilan kepadadok
pesantren dalam rangka usaha mengembangkan pemdidikm, akhir-
akhir ini telah banyak dilakukan oleh semua pilakasta maupun pihak
pondok pesantren sendiri. Rupanya ide tersebut apemdtanggapan
positif.

Ada beberapa alasan, mengapa pondok pesantrena&kinirini
mendapat perhatian khusus dari semua pihak, datara
(a) Secara historis, pesantren merupakan lembaudidiean yang tertua

dan asli Indonesia. Umur pesantren sudah beratus-tahun dan

22 Abdurrahman WahidMenggerakkan TradisEsai-Esai Pesantrer(Yogyakarta: LKIS,
2001), him. 129-130



masih mampu bertahan sampai sekarang. Ini memiktdahwa
sistem pendidikan pesantren tetap diterima olehyamakat dan
membuktikan bahwa sejak merdeka pemerintah sudahanoie
perhatian terhadap pondok pesantren

(b) Pondok pesantren disamping sebagai lembagaidiesa Islam,
berfungsi juga sebagai lembaga kemasyarakatan. d3arprenlah
terdapat pemimpin-pemimpin masyarakat (informaldeta yang
cukup besar pengaruhnya dalam tatanan masyaraladsis>

Jenis-jenis keterampilan yang dikembangkan di pkrgesantren
sifatnya lebih menitikberatkan pada kegiatan-kegiayang menopang
program pendidikan keterampilan di berbagai bidegjgrusan. Pendidikan
keterampilan kejuruan yang dikembangkan di pondoksaptren
dimaksudkan untuk keperluan santri sebagai modal &#ekal menjadi
manusia yang bersemangat wiraswasta sekaligus umb@aunjang
pembangunan masyarakat pedesaan.

Ada beberapa jenis keterampilan yang oleh deparneagama
telah dikembangkan di pondok pesantren dan dibetikantuan alat, antara
lain:(1) administrasi dan manajemen dan perkopng@n IPA,
perbengkelan las dan mesin, (3) pertukangan daajikan, (4) penjahitan
dan perajutan, (5) pertanian, termasuk peternakaerikanan dan

perkebunan, (6) IPA dan elektronika, (7) fotogd#in kesenian.

23 Mustofa SharifAdministrasi Pesantre@Jakarta: Paryu Barkah), him. 157-158



Oleh karena itu penulis mengemukakan bahwa péddidi
keterampilan di pesantren memiliki perkembangangysignifikan karena
dapat mengubah arah pesantren. Yang lebih pers@gigdondok pesantren
harus mengetahui sendiri keterampilan yang mungisa dikembangkan
secara maksimal. Tidak saja dalam melatih pararisdah masyarakat

sekitar tapi sejauh mana keterampilan tersebutdiksanbangkan.

3. Model Pembelajaran Keterampilan di Pesantren

Menurut Saleh Marzuki, model dapat diartikan aggh suatu pola
atau aturan tentang sesuatu yang akan dihasillkdainStu, model biasa
diartikan sebagai suatu tiruan dari pada aslinga atodel juga diartikan
sebagai seperangkat faktor atau variabel yanggsalerhubungan satu
sama lain yang merupakan unsur yang menggambatk#n kesamaan
sistem?*

Apabila pembelajaran diartikan cara seseorang dalemperoleh
dan mencapai pengertian pengetahuan, sikap danrakgtgan.
Pembelajaran harus dikembangkan berdasarkan péngetatentang
bagaimana orang itu belajar. M. Gagne dan Briggsumeskan tujuan
performans dan mengenali acara pembelajaran yaookdeagi tujuan-
tujuan tertentu merupakan komponen esensial peabmta

Dengan demikian model pembelajaran merupakan faodduyang

menggambarkan suatu kesatuan sistem yang berbelakprosedur

%4 saleh Marzuki Strategi dan Model Penelitia(Malang: Pengelolah Lembaga latihan,
IKIP Malang), him. 63



kegiatan belajar mengajar yang relatif tidak batubtau berulang-ulang

dalam mencapai suatu tujuan.

Dalam pembelajaran suatu ketrampilan tertentuapedbeberapa
sumber yang dapat dimanfaatkan untuk memberikaiitdas belajar
karena memang sumber itu khusus didesain untuklkepebelajar. Inilah
yang disebut bahan atau sumber instruksional. $eslamber yang lain,
ada sebagian dari kenyataan yang dapat dijumpaidiéhidupan sehari-
hari dan dapat digunakan untuk keperluan belajasabdisebut sebagai
bahan belajar dari dunia nyata.

Pada umumnya telah kita kenal beberapa pola irstmdél, yaitu:
(1) Pola instruksional tradisional, (2) Pola ingswnal dengan sumber
belajar berupa orang dibantu oleh sumber lain, R8)a instruksional
dimana terdapat tanggung jawab bersama antaradguwrsumber belajar
lain, dan (4) Pola instruksional belajar mandiri.

a) Pola instruksional tradisional, dimana guru dgap mempunyai
kedudukan sebagai satu-satunya sumber belajar kkandsebagai
satu-satunya sumber belajar dalam sistem instnéiki®ola ini biasa
dinamakan instruksional tradisional dan dapat gikkan dengan

diagram berikut:

TUJUAN PENETAPAN ISI GURU MURID/
INSTRUKSIONAL DAN METODE SANTRI

Bagan 01: Pola instruksional tradisional




b) Pola instruksional dengan sumber belajar beanag dibantu oleh
sumber lain, dimana terdapat sub komponen baru ygakai oleh
guru sebagai alat atau sarana untuk membantu raekakan kegiatan.

pola instruksional ini dapat ditunjuk diagram seddzerikut:

TUJUAN PENETAPAN GURU MURID/
NSTRUKSIONAL ISI DAN DENGAN SANTRI

Bagan 02: Pola instruksional dengan sumber belsarpa orang

dan dibantu oleh sumber lain.
c) Pola instruksional dengan sumber belajar berogang atau guru
bekerja sama dengan sumber belajar yang lain, @dim@hompok

guru- media berinteraksi dengan murid secara tidagsung, yaitu

melalui media.

Instruksi tersebut berdasarkan tanggungjawab berssmman yang

menunjukkan pola instruksional, sebagai berikut:

GURU DENGAN
ALAT AUDIO
VISUAL

A 4 A 4

TUJUAN PENETAPAN ISI GURU MURID/
INSTRUKSIONAL DAN METODE MEDIA SANTRI

Bagan 03: pola instruksional dena sumber belajaupae orang

(guru), belajar sama dengan sumber belajar lain.



d) Pola instruksional dengan belajar mandiri, dienantrasi langsung
antara murid dengan media yang dipersiapkan oledgte ahli dapat
berjalan tanpa intervensi guru secara langsung kddnadiran guru
dapat sepenuhnya diganti oleh sumber belajar yacigtakannya.
Media ini disebut guru media. Hal ini dapat terjatdilam tingkat
kegiatan belajar tertentu, yaitu bilamana murid asudnempunyai
disiplin yang tinggi, latar belakang pengalamanasudukup luas dan
pola pilir sudah lebih matang pola instruksionatyaerakhir ini dapat

digambarkan dalam bagan berikut:

TUJUAN PENETAPAN ISI GURU MURID/
INSTRUKSIONAL DAN METODE MEDIA SANTRI

Bagan 04: Pola instruksional dengan belajar sendir

Salah satu dari pembelajaran yang disebut actiraiping model.
Model training ini menitik beratkan pada mempraktak pada
keterampilan tertentu. Pengamatan yang jelas atgjelakan tentang
sesuatu merupakan penampilan (unjuk kerja) indiedoara lebih baik
dalam pekerjaan, dalam penelitiannya menemukamaanta

Performans yang terampil adalah kemajuan dalam uvssag
keterampilan bertambah dengan latihan, tetapi rdergarkurang jika
sudah terjadi penguasaan itu jika pada permulaegadi garis miring
keatas maka pada saat penguasaan tercapai, gddas mandatar. Jika

peserta tidak memberi tahu sebelumnya tentang Hhambgang



mempengaruhi kemajuannya dalam menguasai ketesmpyang
diajarkan, mereka akan mengalami kekecewaan ydaly iermanfaat dan
motivasi mereka dapat menjadi rendah.

Untuk dapat belajar mempraktekkan keterampilan et
diperlukan sumber belajar. Unsur yang paling seatetdalam latihan ini
adalah mencoba, mencoba dan mencoba lagi samp&igzart dapat
mengerjakan pekerjaan itu. Misalnya, magang (ajgestit), seperti
supir, tukang, dan lain-lain, kerja nyata (intepghistudi dibawah
bimbingan yang biasanya dipersiapkan untuk mertgganstudy) dan
counterpart atau fungsi sebagai counterpart atangrekerja?®

Zaman sudah berubah dan tuntutan semakin bertardayak
bagi kalangan pesantren, perbedaaan asal paraysargrmasuk kedalam
pondok pesantren. Agaknya perlu juga mendapatkanapan khusus.
Ruang dan daerah yang berbeda, pastilah membutuhkadal
keterampilan yang berbeda péfa.

Oleh karena itu dapat diambil kesimpilan bahwaaanyodel
pembelajaran yang ada di pesantren ada 4 (emgagdtaantara lain: 1)
Pola instruksional tradisional, dimana guru diamygaempunyai
kedudukan sebagai satu-satunya sumber belajar kkdndsebagai satu-
satunya, 2) Pola instruksional dengan sumber byddajaipa orang dibantu

oleh sumber lain, 3) Pola instruksional dengan smiielajar berupa

% Davies, K, Ivor.Pengelolaan Belajar(Jakarta: Rajawali Press, 1986), him.11-14

% saleh Marzukipp cit.,him. 81

27 Amin HaedaniPanorama Pesantren Dalam Cakrawala Modddakarta: Diva Pustaka,
2004), him. 156



orang atau guru bekerja sama dengan sumber bgkgar lain, dimana
kelompok guru- media berinteraksi dengan murid rsetidak langsung,
yaitu melalui media, 4) ) Pola instruksional dendaelajar mandiri,
dimana intrasi langsung antara murid dengan mediay ydipersiapkan
oleh tenaga ahli dapat berjalan tanpa intervensi gacara langsung dan

kehadiran guru dapat sepenuhnya diganti oleh sunbedajar yang

diciptakannya.

B. Konsep Life Skill (Kecakapan Hidup)
1. Pengertian Life Skill

Kecakapan hiduglife skill) merupakan kecakapan yang dimiliki
seseorang untuk berani menghadapi problema hidup kagnidupan
dengan wajar tanpa merasa tertekan, kemudian spazaktif dan kreatif
mencari serta menemukan solusi untuk mengatasinya.

Orang yang tidak bekerja, misalnya rumah tangga atang yang
sudah pensiun, tetap memerlukan kecakapan hidyggrtééalnya orang
yang bekerja, mereka juga menghadapi berbagai atasang harus
dipecahkan. Orang yang sedang menempuh pendidiig@nmemerlukan
kecakapan hidup, karena mereka tentu juga menpkkmasalahannya
sendiri?®

Mengenai kecakapan hidup, meskipun telah didekarsberbeda-

beda, namun esensi pengertiannya sama. Barrie Hogaa Scally

8 Broad Based Education DepdiknKgcakapan Hidup Life Ski{Surabaya: SIC), him. 10



mengemukakan bahwa kecakapan hidup merupakan pbaggan diri
untuk bertahan hidup, tumbuh, dan berkembang, nienkiémampuan
untuk berkomunikasi dan berhubungan baik secaravidud kelompok
maupun melalui system dalam menghadapi situasintert

Pendapat lain mengatakan bahwa, Brolin mengartilerih
sederhana bahwa kecakapan hidup merupakan intedaksiberbagai
pengetahuan dan kecakapan sehingga seseorang rhampumandiri.

WHO mendefinisikan bahwa kecakapan hidup sebagai
keterampilan atau kemampuan untuk dapat beradagtasiberprilaku
positif, yang memungkinkan seseorang mampu menghaderbagai
tuntunan dan tantangan dalam kehidupan secaradéditif >

Sedangkan Slamet, PH mendefinisikan kecakapan hedigah
kemampuan, kesanggupan, dan ketrampilan yang dipakgn oleh
seseorang untuk menjaga kelangsungan hidup daemdaggan dirinya.

Berdasarkan pengertian yang telah disebutkan dissteara umum
kecakapan hiduglife skill) merupakan kecakapan-kecakapan yang dapat
membekali peserta didik dalam mengatasi berbagaiamapersoalan
hidup dan kehidupan. kecakapan itu menyangkut kagpesmgetahuan,
sikap yang didalamnya termasuk fisik dan mentaltasd&ecakapan
kejuruan yang berkaitan dengan pengembangan akpeslerta didik
sehingga mampu menghadapi tuntunan dan tantangdup hilalam

kehidupan. Pendidikan kecakapan hidup dapat dikukelalui kegiatan

“Pengembangan Model Pendidikan Kecakapan Higpw.puskur.net diakses 20 juni
2007), him. 4



intra/ekstrakurikuler untuk mengembangkan poteresepa didik atau
santri sesuai dengan karakteristik, emosional,spentual dalam prospek
pengembangan diri, yang materinya menyatu padansjukegiatan yang
ada.

Ciri-ciri pembelajaran life skill adalah 1) Terjgalioses identifikasi
kebutuhan belajar, 2) Terjadi proses penyadarankurglajar bersama, 3)
Terjadi keselarasan kegiatan belajar untuk mengegikaa diri, belajar,
usaha mandiri, usaha bersama, 4) Terjadi prosegupsaan kecakapan
personal, sosial, vokasional, akademik, manajetkalyvirausahaan, 5)
Terjadi proses pemberian pengalaman dalam melakp&kerjaan yang
benar, menghasilkan produk bermutu, 6) Terjadi ggasiteraksi saling
belajar dari ahli, 7) Terjadi proses penilaian ketepsi, 8) Terjadi
pendampingan teknis untuk bekerja dan membentuiausarsama’

Tim Broad Based Education Depdiknas mengemukakawé
tujuan utama pendidikan kecakapan hidup adalahkuntaningkatkan
relevansi pendidikan pendidikan dengan nilai-ri@hidupan nyata, baik
nilai yang bersifat preservatif maupun progresifegdsnya, tujuan
pendidikan kecakapan hidup adalah mempersiapkaertpedidik agar
memiliki kemampuan, kesanggupan, dan keterampikamg ydiperlukan
untuk menjaga kelangsungan hidup dan mengembantiiaya

Menurut Broad Based Education Depdiknas bahwa legaak

hidup (life skills)terbagi menjadi empat jenis diantaranya:

%0 Anwar, Pendidikan Kecakapan HiduBandung, Alfabetra, 2006), him. 21
31 Slamet, PHPendidikan Kecakaparidup, http://www.pdk.go.id/jurnal/37/editorial, html



(a) Kecakapan personafpersonal skillsjang mencakup kecakapan
mengenal diri(self awarenessdan kecakapan berpikir rasional
(thinking skills)

(b) Kecakapan socidgbkocial skills)

(c) Kekapan akademifacademic skills)dan

(d) Kecakapan vocasion@locasional skills)

Kecakapan mengenal diri (self awareness)mencakup: (1)
penghayatan diri sebagai makhluk Tuhan Yang Mabka, Enggota
masyarakat dan warga negara, (2) menyadari danymians kelebihan
dan kekurangan yang dimiliki, sekaligus menjadikan sebagai modal
dalam meningkatkan dirinya sebagai individu yangraamfaat bagi diri
sendiri dan lingkungannya. Kecakapan berpikir maaidthinking skill)
mencakup: (1) kecakapan menggali dan menemukan rmagd
(information searching kecakapan mengolah informdsretive problem
solving skill) dan mengambil keputusafinformation processing and
decision making skilljerta kecakapan masalah secara kré&atif.

Kecakapan sosial(social skill) mencakup kecakapan komunikasi
dengan empaticommunication skilllJdan kecakapan bekerja sama
(collaboration skill) Empati, sikap penuh pengertian dan seni komunikas
dua arah. Perlu ditekankan karena yang dimaksukbimemikasi bukan
sekedar menyampaikan pesan tetapi isi dan sampgiagan disertai

dengan kesan baik yang akan menumbuhkan hubungamorhs.

%2 BBED, op cit.him. 10



Keterampilan sosial , dapat berupa keterampilanusokasi. Manajemen
marah, dan solusi konflik, situasi berteman danjatrbersama dengan
teman kerja dan sekamar. Sebagian besar bersaratia praktek
keterampilan untuk membantu seseorang lebih berktanp secara
sosial*®

Kecakapan hidup yang bersifat spesifgpesifik life skills/SLS)
diperlukan seseorang untuk menghadapi probleman@iausus tetentu.
Untuk mengatasi problema mobil yang mogok tentedifkan kecakapan
khusus tentang mesin mobil. Untuk memecahkan nfasddgang yang
tidak laku, tentu biologi molekuler tentunya dipdsdn keahlian khusus
tertentu.

Spesifik life skill biasanya disebut juga ketrarapilteknis bagi
bangsa Indonesia yang bersifat religius, kecakapdup (life skill) masih
harus ditambah sebagai panduan, yaitu akhlak. ystikesadaran diri,
berpikir rasional, hubungan interpersonal, kecakap&ademik serta
kecakapan vokasional harus dijiwai oleh akhlak eul\khlak harus
menjadi kendali setiap tindakan seseorang. Karémakesadaran diri
sebagai makhluk Tuhan harus mampu mengembangkalakaktulia
tersebut.

Kecakapan akademik (academic skil/AS) yang disebut
kemampuan berfikir iimiah pada dasarnya merupalamg@mbangan dan

kecakapan berfikir rasional masih bersifat umuncakapan akademik

% Anwar, Pendidikan Kecakapan HidufBandung: Alfabeta,2006), him.30



sudah lebih mengarah kepada kegiatan yang berakatdemik atau
keilmuan. Kecakapan akademik mencakup kecakapaalunelentifikasi
variabel dan menjelaskan hubungannya pada fenomtmtentu
(identifying variables and describing relantionshipmong them)
merumuskan hipotesis terhadap suatu rangkaian i&ejgdontructing
hypotheses) serta merancang dan melaksanakan penelitian untuk
membuktikan sesuatu gagasan atau keingintah(@gesigning and
implementing a research).

Kecakapan vokasional (vocational skill/VS)seringkali disebut
dengan “kecakapan kejuruan” artinya kecakapan yhkajtkan dengan
bidang pekerjaan tertentu yang terdapat di masgardRerlu disadari
bahwa di alam kehidupan nyata, antgeaeral life skill (GLSHanspesifik
life skill (SLS)yaitu antara kecakapan mengenal diri, kecakapdikibe
rasional, kecakapan sosial, dan kecakapan akademita kecakap
vokasional tidak berfungsi secara terpisah-pisab #itlak terpisah secara
eksklusif . Hal yang terjadi adalah peleburan kapak-kecakapan
tersebut, sehingga menyatu menjadi sebuah tindakdividu yang
melibatkan aspek fisik, mental, emosional dan @ktieial.

Dalam menghadapi kehidupan di masyarakat juga aaalu
diperlukan general life skill dan spesifik life skillyang sesuai dengan
masalah, untuk mengatasi masalah mobil mogok dikenl vocational
skill (bagian dari SLS),khususnya tentang mesin mobil dgeneral life

skill dan berfikir rasional, mengatasi dan memecahkasatah secara



kreatif. Dengan kata lain, walaupun antara kecakde&akapan hidup
tersebut dapat dipilah, tetapi dalam penggunaaakga selalu bersama-
sama dan saling menunjaffg.

Sementara itu, Muhaimin mengelompokkan life skitienjadi dua
macam Yaitu: ageneral life skill (GLS)yang terdiri daripersonal skill
atau kecakapan mengenal dgelf awarness)kecakapan berpikir rasional
(thinking skill)dan kecakapan sosi@bocial skill),b. special life skill (SLS)
terdiri dari kecakapan akademikacademic skill) dan kecakapan
vocasionalvocasionakkill).*®

Oleh karena itu penulis mengemukakan bahwa dalkenidipan
keseharian, manusia akan selalu dihadapkan paddeprohidup yang
harus dipecahkan dengan menggunakan berbagai s#aansituasi yang
dapat dimanfaatkan. Kemampuan seperti itulah yaegupakan salah
satu inti kecakapan hiduftife skill) artinya kecakapan selalu diperlukan
oleh seseorang dimanapun ia berada, baik bekenjatialak bekerja dan

apapun profesinya.

2. Prinsip-Prinsip Pendidikan Kecakapan Hidup(life skill)
Pendidikan kecakapan hidup harus disesuaikan dehkgadisi

santri dan lingkungannya serta memenuhi prinsipsgei umum pendidikan

% BBED,op.cit, him. 12.
35 Muhaimin, “Kurikulum Berbasis Kompetensi dan L8&ill”, Tarbiyah Plus, Edisi |, th.
| Januari- April, 2003, him. 11



yang ada. Prinsip pendidikan life skill yang dimatksidalah mencakup hal-

hal sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

Pendidikan kecakapan hiduftife skill) hendaknya tidak mengubah
sistem pendidikan yang telah berlaku.

Pendidikan kecakapan hiduglife skill) tidak harus mengubah
kurikulum, tetapi yang diperlukan adalah penyiasatarikulum untuk
diorientasikan pada kecakapan hidup.

Etika sosio-religius bangsa tidak boleh dikorbankimtam pendidikan
kecakapan hidup(life skill), melainkan justru sedapat mungkin
diintegrasikan dalam proses pendidikan.

Pembelajaran kecakapan hidfliee skill) menggunakan prinsilearning
to know (belajar untuk mengetahui sesuatulparning to do(belajar
untuk dapat mengerjakan sesualkegyning to be(belajar untuk menjadi
jati dirinya sendiri), darlearning to life togetheratau belajar untuk
hidup bersama.

Pelaksanaan Pendidikan kecakapan hidlife skill) di pesantren
hendaknya menerapkan manajemen berbasis pesantren.

Potensi daerah sekitar pesantren dapat direflaksikdalam
penyelenggaraan Pendidikan kecakapan hiditg skill) di pesantren,
sesuai dengan pendidikan kontekstu@ontextual teaching and
learning/CTL)dan pendidikan berbasis lu@road Based Education)
Paradigmdearning for life (pendidikan untuk kehidupan) démarning

to work(belajar untuk bekerja) dapat dijadikan sebagaadapsndidikan,



sehingga terjadi pertautan antara pendidikan demkgdituhan nyata
para peserta didik (santri)

8) Penyelenggaraan Pendidikan kecakapan hitiigpskill) diarahkan agar
peserta didik atau santri: (a) menuju hidup yarttaselan berkualitas,
(b) mendapatkan pengetahuan, wawasan, dan ketéaanyaing luas,
dan (c) memiliki akses untuk memenuhi standartgviga secara layak

Oleh karena itu penulis dapat mengartikan bahwasipr
kecakapan hiduflife skill) harus benar-benar dilaksanakan sesuai dengan
kondisi santri pada saat itu sehingga nantinyajalaer dengan optimal
dengan mengembangkan kemampuan berfikir, menghigangola pikir,
kebiasaan yang kurang tepat, dan mengembangkanspdig agar dapat
memecahkan problema kehidupan secara konstruktifjatif,dan kreatif
sehingga dapat menghadapi realitas kehidupan debgaagia, baik

secara lahiriah maupun batiniyah.

3. Orientasi Pendidikan Kecakapan Hidup Life Skill)

Orientasi pelaksanaan pendidikan kecakapan Hidepskill) di
lingkungan pesantren dapat difokuskan pada kecakd@egakapan sebagai
berikut:

1) Kecakapan persongelf awarnesskecakapan ini meliputi unsur-unsur

berikut:

% M. Shulton,op.cit, him. 245



2)

3)

» Kesadaran siapa diri saya, antar lain mencakupndean sebagai
makhluk Tuhan Yang Maha Esa, pengembangan kardkiedan
belajar memelihara lingkungan.

» Kesadaran akan potensi diri, antara lain meligagiajar menolong
diri sendiri, menumbuhkan kepercayaan diri dan ktid&ngeng
melalui berbagai kegiatan, mengenal fungsi anggidiah dan cara
mengoptimalkannya seperti memfungsikan kedua tangatuk
bekerja.

Kecakapan berfikir rasion@hingking skills) Kecakapan ini mencakup:

= Kecakapan menggali infomasi

Kecakapan mengolah informasi

Kecakapan mengambil keputusan, dan

= Kecakapan memecahkan masalah

Kecakapan sosidsocial skills) Kecakapan ini meliputi:

= Kecakapan komunikasi dengan empati, antara lain atdap
dikembangkan melalui bercerita, mendengarkan ordam,
menuangkan gagasan melalui tulisan, gambar, dagagtya.

= Kerjasama bekerjasama, dapat dikembangkan melakija k

kelompok, menjadi anggota kelompok dan pimpinanorkgiok,

bergotong royong membersihkan ruangan, halamarlingkungan

pesantren, dan sebagainya.



4) Kecakapan pra-vocasion@re-vocasional skillsineliputi:

» Koordinasi mata-tangan dan mata kaki, antara thkembangkan
melalui: menggambar, melempar, bermain, menangkalp, bdan
sebagainya.

» Keterampilan lokomotor, dapat dikembangkan antaia Mmelalui:
berjalan, lari, melompat, berbaris, lari, melompaterayap dan
sebagainya.

= Keterampilan non-lokomotor, dapat dikembangkan haelberbagai
gerakan tubuh, senam dan sebagainya.

5) Ketrampilan keahlian khusus, yaitu keterampilarmoapendalaman satu
atau beberapa jenis keterampilan tertentu, yanginyanakan menjadi
keterampilan siap pakai dalam kehidupan di masydraRemilihan
keterampilan ini harus akrab dengan lingkungan.

Oleh karena itu penulis mengemukakan bahwa ogenta
pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup di pesainirdapat bervariasi,
namun harus diketahui bahwa pendidikan kecakapdopHiife skill)
harus akrab lingkungan dan fungsional. Artinya peikedn kecakapan
hidup harus disesuaikan dengan santri dan lingkusgkitar sehingga apa
yang diinginkan oleh seorang santri terpenuhi daga bisa

mengembangkan keahlian yang dimilikinya.

37 M. Shulton,op. cit him. 245



C. Pendidikan Keterampilan Sebagai Upaya PeningkataLife Skill Santri

Perkembangan masyarakat dewasa ini menghendaknyad
pembinaan anak didik yang dilaksanakan secara s@ignkantara nilai,
pengetahuan, kecerdasan dan keterampilan, kemampeakomunikasi
dengan masyarakat secara luas, serta meningkatisaudran terhadap alam
lingkungannya. Asas pendidikan yang demikian itlhadhpkan dapat
merupakan upaya pembudayaan untuk mempersiapka@a wana melakukan
suatu pekerjaan yang menjadi mata pencahariannya bdsguna bagi
masyarakat, serta mampu menyesuaikan diri secanstrk@tif terhadap
perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungartaekia.

Dalam sistem pendidikan yang dikembangkan oleh dplon
pesantren sebagai upaya mengoptimalkan potensi giamgkinya, pondok
pesantren memberikan pelatihan khusus atau dilverikgas magang di
beberapa tempat yang sesuai dengan pengembangarakem dilakukan di
pondok pesantrelf. Dengan adanya hal-hal ini semua, maka latihan
keterampilan sangat dibutuhkan dimana-mana karapatdnengembangkan
keahlian yang dimiliki oleh seorang santri.

Sebenarnya kecakapan hiduife(skill) bukan merupakan hal baru
bagi pesantren, sebab sejak dahulu pendidikan @mang menjadi andalan
bagi pesantren. Namun dengan adanya perkembamgaméngetahuan dan
teknologi yang pesat pada era global ini kecakapatup (life skill)

dilaksanakan secara tradisional di lingkungan pesarperlu mendapatkan

% Departemen Agam&ondok Pesantren dan Madrasah Diniy@akarta:2003), him. 92



sentuhan secara teoritis dan teknis, sehinggaghanani lembaga pendidikan
lainnya dapat berebut lapangan pekerjaan yanglser@ana semakin ketat
adanya”’

Salah satu untuk meningkatkan kecakapan hitligoskill) dalam
bidang vokasional bagi peserta didik. Menurut Browrengemukakan
bahwasanya mampu memberikan pengetahuan dasar damlah
keterampilan khusus serta pelatihan yang dapat meempukan peserta didik
dengan persyaratan-persyaratan di dunia kerja. @erdgmikian selama
peserta didik menjalani pendidikan harus mulai kétan pemahaman akan
potensi-potensinya serta mulai memahami persyapdesyaratan di dunia
kerja agar proses ke arah tersebut lebih méah.

Dengan memiliki keterampilan tersebut diharapkama peserta
didik dapat memiliki bekal untuk dapat bekerja dagrusaha yang dapat
mendukung pencapaian taraf hidup yang lebih Haik.

Berdasarkan pernyataan diatas, bahwasanya pemetigimpulkan
ketrampilan yang ditekankan kepada kecakapan hilifigpskill) vokasional
artinya lebih mengarah pada keahlian yang dimiileh peserta didik yang
nantinya kalau sudah keluar dari pondok pesandagpat dikembangkan
dengan kemampuan yang diperoleh. Karena ketramp#ag ada di pondok

pesantren lebih ke vokasional.

39 M.Shulton,op.cit, him.243
0 Tekad WahyondJntuk Meningkatkan Pengembangan Vokasional SibWa 386
“I M. Anwar, op.cit, him. 21



BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah peneliigitatif, sebab
data-data akan dipaparkan secara analisis des$kriptarena fokus
penelitiannya adalah pendidikan keterampilan saehfumya peningkatan life
skill santri di pondok pesantren An-nur “Murah Bahyululawang Malang.
Pendekatan ini merupakan suatu proses pengumpalansdcara sistematis
dan intensif untuk memperoleh pengetahuan tentandigikan keterampilan
sebagai upaya peningkatan life skill santri di pmadgesantren An-Nur
“Murah Banyu” Bululawang Malang.

Menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodolagalitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan dieg&riptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan aleuilyang dapat diamdf.

Penelitian kualitatif memiliki karakteristik angar lain: latar
alamiah, manusia sebagai alat (instrumen), metagdititaf, analisis data
secara induktif, teori dan dasar, deskriptif, lebitementingkan proses
daripada hasil, adanya batas yang ditentukan ob&lsf adanya kriteria
khusus untuk keabsahan data, desain yang bersfaergara serta hasil

penelitian dirundingkan dan disepakati bers&ma.

42 Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosda, 2004),
him.14
3 Ibid., him.8



Bahwa pendekatan kualitatif digunakan untuk mengukam daya
deskriptif dari informasi tentang apa yang merekaikan, rasakan, dan yang
mereka alami terhadap fokus penelitian, maka datemelitian ini akan

diarahkan kepada pendidikan keterampilan sebagayaupeningkatan life

skill santri.

B. Lokasi Penelitian

Obyek dalam penelitian ini adalah pondok pesan&esfNur Il
“Murah Banyu” Jalan Diponegoro 1V/262 Bululawangl1G3 Telp (0341)
833160 - 7787250 Kabupaten Malang. Karena dipantiahgva lembaga ini
mempunyai kelebihan dalam pendidikan keterampilivarglingkan dengan
pondok pesantren lainnya. Pondok pesanten ini ahdaya memiliki
keterampilan antara lain: keterampilan menjahitieteempilan jurnalistik,

keterampilan komputer, keterampilan pembangunater&epilan pertanian,

dan lain-lain.

C. Sumber Data
Suharsimi Arikunto mengungkapkan bahwa yang dimdks
sumber data adalah subjek dari mana data dapablip&® Adapun sumber
data yang digali dalam penelitian ini terdiri agsmber data utama yang

berupa kata-kata, tindakan serta sumber data taanbatng berupa dokumen-

dokumen.

4 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{dkkarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 107



Beberapa sumber data yang dimanfaatkan dalamligsmneani

meliputi:

1. Sumber data utama yaitu: sumber data yang diapdeliti melalui

wawancara dan observasi. Sebagaimana yang diureykagkh Lexy J.

Moleong bahwa: “kata-kata dan tindakan orang yarmgmdti atau

d

iwawancarai merupakan sumber data utama yangaticetlalui cataatan

tertulis atau melalui perekam video atau audiogapengambil foto atau

film.*> Adapun sumber data yang diperoleh melalui wawaneceeliputi:

1.

2.

4.

5.

Pengasuh pondok pesantren An-Nur IIl “Murah Banywrang
Kepala madrasah pesantren An-Nur Il “Murah Banydrang
Pembina bidang keterampilan pondok pesantren AniNuUiMurah
Banyu” 6 orang

Ustadzah pondok pesantren An-Nur Il “Murah Bangujrang

Santri pondok pesantren An-Nur Il “Murah Banyu” 8ang

2. Sumber data tambahan yaitu sumber data diluarkeda dan tindakan yakni

sumber data tertulis. Sumber data ini bisa didagatari buku dan majalah

ilmiah, sumber data arsip, dokumentasi yang diganakpenulis dalam

penelitian ini terdiri atas dokumen-dokumen yandjmod:

1.

2.

Sejarah singkat pondok pesantren An-Nur 11l “MuBdnyu”
Visi dan misi pondok pesantren An-Nur Ill “Murah iBa”
Struktur organisasi pondok pesantren An-Nur Il ‘sl Banyu”

Tugas- tugas pengurus pondok pesantren An-NuMurah Banyu”

45
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5. Prestasi yang diraih pondok pesantren An-Nur llLtih Banyu”

6. Daftar nama pembina bidang keterampilan pondokrppessaAn-Nur Il
“Murah Banyu”

7. Keadaan sarana dan prasarana pondok pesantren rAHiNurah

Banyu”

D. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, agar memperoleh hasil gyaralid dan
rasional, maka ada beberapa metode yang dilakakaara lain:
a. Metode Wawancar@nterview)

Wawancara yang sering juga disebut dengan imervatau
kuesioner lisan adalah sebuah dialog yang dilakubl@h wawancara
untuk memperoleh informasi dari pewawancara (iméever).\Wawancara
adalah kecakapan dengan maksud tertentu, kecalkaipdilekukan oleh
dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yanggagukan pertanyaan
dan terwawancara (interviewee) yang memberikan hawa atas
pertanyaan itd®

Menurut Suharsimi Arikunto, hal-hal yang dibicarakaalam
dalam tehnik wawancara adalah sebagai berikut:efjemtukan informan
yang diwawancarai, 2) persiapan wawancara dengaretaggkan garis
besar pertanyaan, 3) memantapkan waktu, 4) selaosep wawancara

berlangsung peneliti harus dapat menciptakan seasamtri tetapi serius,

4 Lexy Moleong,op.cit.,him. 186



5) mengakhiri wawancara dengan segera menyalinmdaianskrip
wawancara’’

Tehnik wawancara dalam penelitian ini digunakan ukint
memperoleh tentang: 1) pelaksanaan pendidikan defglan dalam
upaya meningkatkan life skill santri, 2) fakor pakdng dan penghambat
dalam upaya meningkatkan life skill santri

Respon yang akan menjadi sumber data dalam panelitii
adalah: a) Pengasuh, b) Kepala madrasah, c) Pernitiaag ketrampilan
d) Pengurus e) Santri.

Wawancara dilakukan dengan menciptakan suasareangedn
rupa sehingga informan tidak merasa bahwa diriitlgk tdijadikan subyek
penelitian.

b. Metode Observasi

Menurut Suharsimi Arikunto yaitu pengamatan yanglipoé
kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu olyekgan
menggunakan seluruh alat indfaMetode observasi adalah metode
pengumpulan data dengan jalan mengadakan penganeatapencatatan
secara sistematis terhadap kenyataan yang diséfidik

Guba dan Lincoln mengemukakan beberapa alasan peenga
penelitian kualitatif mengemukakan pengamatan ariéan:

"1) pengamatan didasarkan atas pengalaman secaysutay, 2)

pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengarsatdiri,
kemudian mencatat perilakudan kejadian sebagairgang terjadi pada

47 Suharsimi Arikuntpop. cit.,him. 133
“8 SuharsimiProsedur Penelitian Suatu pendekatan Praki393), him. 26
“9 Sutrisno HadiMetodologi Researctogyakarta: Gajah Mada, 1986), him. 136



keadaan yang sebenarnya, 3) pengamatan memungkipkaeliti

mencatat peristiva dalam situasi yang berkaitangaenpengetahuan
proposisional maupun pengetahuan yang langsungottbe dari data,
sering terjadi adanya keraguan data yang dipera@lehgan tehnik
wawancara, terbaik untuk mengecek kepercayaan adétah dengan
pengamatan, 5) tehnik pengamatan memungkinkan ipemehmpu

memahami situasi yang rumit, 6) dalam kasus-kasuentu dimana
tehnik komunikasi lainnya tidak dimungkinkan, pemgaan menjadi alat
yang sangat bermanfaat.

Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi pgis yaitu
teknik pengumpulan data dimana peneliti mengadplesiyamatan secara
langsung terhadap gejala-gejala subyek yang dikelidMetode ini
digunakan untuk proses kegiatan pendidikan ketriamgii pesantren, dan
keadaan sarana prasarana.

Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artibgeang-
barang tertulis. Dalam melaksanakan metode dokwsgnipeneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti halnyauyukajalah, dokumen,
peraturan-peraturan tertulis, notulen rapat, catagian dan sebagainya.

Dalam penelitian ini dokumen yang kami butuhkanlauasejarah
singkat pondok pesantren An-Nur Il "Murah Banyu’ulBlawang
Malang, visi dan misi, struktur organisasi, tugagals pengurus, prestasi
yang diraih, jumlah tenaga pengajar dan jumlahrsaondok pesantren

An-Nur Il "Murah Banyu”, dan catatan jadwal kegiatyang berkaitan

dengan pendidikan keterampilan.

° L exy J. Moleongop cit.,hlm. 174-175
®1 Suharsimipp.cit.,him. 135



E. Teknik Analisis Data

Apabila seluruh data telah terkumpul, maka untuknga@alisanya
digunakan teknik analisis deskriptif yaitu penetigrupaya mendeskripsikan
kembali data-data yang telah terkumpul mengenaepsi dan pemahaman
tentang pelaksanaan pendidikan ketrampilan dalaayaupeningkatan life
skill santri dan faktor yang mendukung dan menghatndalam pendidikan
keterampilan sebagai upaya peningkatan life skiitrs.

Seperti yang diungkapkan oleh Bogdan dan Bikletisiaalata adalah
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengéam deengorganisasikan
data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapatkelala,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, m&as apa yang
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskaryapg dapat diceritakan
kepada orang lain. Dari pendapat tersebut, dagatakan bahwa analisa data
dilakukan untuk mengetahui mana data yang dipenlllan mana data yang
tidak diperlukan sebagai hasil penelitian benambeakurat dan bisa
bertanggung jawab.

Proses analisis data yang dilakukan oleh peneldhi melalui tahap-
tahap sebagai berikut: 1) pengumpulan data, tahiggeneliti mengumpulkan
data sebanyak-banyaknya dari berbagai sumber, maialui wawancara,
observasi dan dokumentasi, 2) proses pemiliharsfoanasi data, atau data
kasus yang muncul dari catatan lapangan, 3) kesampuni merupakan
proses yang mampu menggambarkan suatu pola teptmsiiwa-peristiwva

yang terjadi.



F. Pengecekan Keabsahan Data
Pengambilan data-data melaui tiga tahapan, diantargaitu tahap
pendahuluan, tahap penyaringan dan tahap melenglatpi yang masih
kurang. Ketiga tahap ini untuk pengecekan keabsdatnbanyak terjadi pada
tahap penyaringan data. Oleh sebab itu, jika tetddata yang tidak relevan

dan kurang memadai maka akan dilakukan penyaridigaéa sekali lagi di

lapangan sehingga data tersebut memperoleh hasg yalid dan dapat

dipertanggung jawabkan serta dipercaya oleh seiha#.p
Moleong berpendapat bahwa dalam penelitian diparnduatu teknik
pemeriksaan keabsahan data yang didasarkan ateslaejkriteria tertentu.

Sedangkan untuk memperoleh keabsahan temuan piliti Bredibilitasnya

dengan menggunakan teknik sebagai berikut:

1. Presistantobservation(ketekunan pengamatan) yaitu peneliti hendahnya
mengadakan pengamatan secara teliti, rinci dan ebErkmbungan
terhadap faktor-faktor yang menonjol. Misalnya piinenengamati
langsung kegiatan pendidikan ketrampilan.

2. Triangulasiyaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang nfeat&an
sesuatu yang lain dari luar kata untuk keperluamgeeekan atau
pembanding terhadap data. Triangulasi yang digamalalam penelitian
ini adalah triangulasi sumber data dengan cara raedibgkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informyasig diperoleh

f.52

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metodditatif.” Misalnya

%2 Lexy J. Moleongpp.cit.,him 330



dalam penelitian pelaksanaan pendidikan keterampdalam upaya
peningkatan life skill santri, peneliti memperolelata tentang faktor
pendukung dan penghambat dalam upaya peningk&asklll santri dan
hasilnnya kemudian dibandingkan dengan hasil waarancleh beberapa
sumber informan yaitu kepala madrasah, pembinangideetrampilan,
pengurus dan santri.

3. Preederieng(pemeriksaan sejawat melalui diskusi) yaitu tekgéng
digunakan dengan cara mengekspos hasil semengardasil akhir yang

diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan mefekan sejawat’

G. Tahap-tahap Penelitian
Yang dimaksud dengan tahap-tahap penelitian adatajkah-langkah
atau cara penulis mengadakan penelitian untuk memdata. Dalam
penyusunan skripsi ini, langkah-langkah yang dikaku penulis adalah
sebagai berikut:
1. Persiapan penelitian, meliputi 3 kegiatan yaitu:
- Studi pendahuluan (sebelum membuat proposal)
- Penyusun proposal penelitian: ini digunakan untukminta izin
kepada lembaga yang terkait sesuai dengan surabgrdyperlukan
- Konsultasi

2. Pelaksanaan penelitian, meliputi:

%3 Lexy J. Moleong|bid, him. 327-333



a. Pengumpulan data: pada tahap ini yang dilakukarelielengan
mengumpulkan data.
b. Pengelolaan analisis data hasil penelitian
c. Pembahasan
3. Laporan hasil penelitian
Hasil penelitian ini dilaporkan dalam bentuk skrigehingga
bahan referensi bagi kalangan pendidik, akademisiupun pembina

pendidik.



BAB IV

ISA. PENELITIAN

A. DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren An-Nur Il “Mur ah Banyu”

Pesantren, yang sampai saat ini tetap sebagai ¢enendidikan
Islam terkuat yang keberadaan dan perkembangankgiold sepenuhnya
oleh seorang pengasuh atau kyai dan bersama miaslyalam bidang
pendidikan ini merupakan bagian dari perwujudanggangjawab
masyarakat dalam pembangunan Nasional sebagai umjam
mencerdaskan kehidupan bangsa, sebagaimana telalardihkan dalam
pembukaan UUD 1945 alinea ke empat.

Berdasarkan data dan informasi yang ada, secanai pEsndok
pesantren An-Nur berdiri pada tahun 1942 dibawamppian K.H.
Muhammad Anwar Noer (Alm). Menunjuk pada nama gevirdan
pendirinya, maka pondok pesantren ini diberi nam&-NUR” yang
merupakan kepanjangan dari Anwar Noer.

Pada awal berdirinya, pesantren ini berupa mushghng
dibangun dibelakang ndalem beliau, yang berfungisagai tempat sholat
dan mengaji bagi para santri. Kegiatan pengajiansamakin lama
semakin berkembang hingga menjadi lembaga pendidiklam yang
dikenal dengan sebutan pondok pesantren An-Nurafael pondok

pesantren An-Nur 1). Dukungan dan bantuan dalam gembangkan



lembaga pendidikan yang dipimpinnya ini sangat ferdaermasuk

dukungan dan bantuan dari istri beliau sendiriaiBemengajar agama
beliau juga menggunakan waktu senggangnya untukaikedan menjual

jamu-jamu tradisional ke desa-desa sekitar. Demiganikian beliau bisa
berinteraksi dengan orang-orang kampung sehingjaubdikenal oleh

masyarakat.

Pada awalnya pesantren ini hanya mendidik santiapyang
dipimpin langsung oleh KH. Muhammad Anwar Noer, daru tahun
1960 mendidik santri putri, setelah putri beliaunkali dari belajarnya
pada salah satu pesantren di Jombang, Hajjah Zatb&idwar.

Dengan latar belakang keluarga An-Nur setelah beydi An-Nur
| dan An-Nur Il "Al-Murtadlo” berdirilah pondok pesitren putri An-Nur
[l "Murah Banyu” yang tepatnya pada hari Raya lddha, 10 Dzulhijjah
1904 H atau 17 september 1983 dengan memilikithuzash kurang lebih 5
hektar, oleh putra ketiga dari Almaghfurlah KH. AsnwNoer yaitu Ahmad
Qusyairi Anwar.

Bermula dari sebuahdalemkyai yang dipagari oleh kebun kopi
dan jauh dari pemukiman penduduk. Untuk sampaiirkiedsri kampung
haji melalui jalan setapak menuju ke selatan. Diah ini santri awal yang
berjumlah empat orang itu tinggal di kamar di dalamah kyai. Kamar
khusus santri yang pertama dibangun adalah sebatata ndalem,
berkembang dibelakang ndalem, demikian seterusiykh sebabnya,

sampai sekarang masih terdengar seluruh pengasivakalamat PP An-



Nur 11l "Murah Banyu” itu ada ditengah hutan, wataun kesan hutan atau
kebun itu sekarang sama sekali tidak membekasabket#kian tahun
pondok ini mengalami perkembangan yang sangat.pesat

Dengan konsep dasar memadukan ide langit dan bomPBs An-
Nur Il "Murah Banyu” terus berbenah. Luas tanaimgaulu hanydSak
Encepe Omah’kini sudah menembus jalan protokol. Bahkan ddanja
Raya Bululawang, bangunan gedung pondok sudahdaetimpak megabh.
Pemekaran wilayah yang juga dialami oleh PP. An-Ndan An-Nur Il
menyambung ketiga pondok pesantren ini menjadi €aalu PP An-Nur
I, PP An-Nur Il "Al-Murtadlo” dan An-Nur Il "MurahBanyu” menempati
lokasi yang terpisah dan berjauhan, ketiganya alipisleh sawah dan
kebun. Sekarang kebun dan sawah ini sudah menjékipondok dalam
bentuk bangunan gedung atau sara dan prasarangdasehingga ketiga
pondok ini sudah menjadi satu wilayah yang bersamb®engasuh PP
An-Nur 1l "Murah Banyu” terus melakukan pengembang
pengembangan, baik secara fisik berupa perbaikaguban pondok dan
penambahan bangunan sebagai tuntutan kebutuharas#aa prasarana,
maupun secara kualitas berupa peningkatan mutyabetengajar yang
lebih intensif.

Dengan kata lain, pengasuh ingin menerjemahkanydean ide
langit dan bumi” dalam suatu program belajar meanggang seimbang.
Sehingga santri mempunyai kemampuan yang lebihnaiang. Hal ini

dapat dilihat selain mengaji kitab-kitab salaf pésantren dan pendidikan



formal ditambah dengan serangkaian pendidikan gangrseperti Bahasa
Arab, Bahasa Inggris, Komputer, Daarut da'wah, diistik dan Mading
Al-Fikri.

Bagi santri putra yang sebagian besar adalah pmaafa)
pengasuh membidangi lahirnya Yayasan Pefduafa. Yayasan ini
sudah nampak kerjanya, yaitu dengan membangun kdbdoafa’ yang
terletak disebelah pondok putri. Para santri DZuaifiaselain diwajibkan

mengaji, mereka juga dilatih berbagai ketrampilarjckdan masyarakat.

. Visi dan Misi Pondok Pesantren An-Nur Ill “Murah Ba nyu”

Visi pondok pesantren An-Nur Il “Murah Banyu” adhl
mencetak generasi sholihin dan sholihat.

Misi pondok pesantren An-Nur Il “Murah Banyu” ddh sistem
pendidikan yang menyatukan ide langit dan ide bumi.

a) lde bumi, dituangkan dalam pendidikan di pesantrevadrasah
diniyah program 3 tahun, madrasah diniyah 6 ta®InKK (Sekolah
Tinggi limu Kitab Kuning), STIDA (Sekolah Tinggiriu Da'wah),
STIKOM (Sekolah Tinggi llmu Komputer) dan pengajiaulanan.

b) Ide langit, dituangkan dalam pendidikan formal eatdain: Ml
(Madrasah Ibtidaiyah), MTs (Madrasah Tsanawiyah§y Wadrasah
Aliyah), SMP (Sekolah Menengah Pertama), SMA (Sakol
Menengah Atas), STIT (Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyalsgrta

pendidikan ketrampilan .



3. Struktur Lembaga Pondok Pesantren An-Nur Il “Murah Banyu”

Organisasi dipandang sebagai bentuk hubungan &er@s/ang
harmonis dan didasarkan atas tanggung jawab untelkcapai tujuan
bersama. Organisasi dalam arti struktur merupakambgran secara
sistematis tentang hubungan-hubungan dalam berdgtjg kama dalam
rangka usaha mencapai suatu tujuan. Adanya strakganisasi yang jelas
akan dapat memudahkan untuk melaksanakan tanggumgbjyang
diembannya. Hal ini akan bermuara pada tujuan ymglak dicapai.

Keberadaan organisasi di pondok pesantren meroplaikbyang
penting (urgent). Dengan adanya organisasi yanky Baluruh tugas dan
tanggung jawab akan mudah dan cepat teratasi. \Bpmja yang ada di
pondok pesantren An-Nur Il “Murah Banyu”, adanyeuktur organisasi
dan pembagian kerja yang jelas, besar kemungkergadi tumpang tindih
tugas-tugas maupun program yang akan dibagikan. farhbagian kerja
ini pada akhirnya akan menghasilkan bidang-bidang.

Adapun struktur organisasi dari pondok pesantrenrNAn ll|
“Murah Banyu” sebagaimana berikut.

STRUKTUR ORGANISASI PUTRI
PONDOK PESANTREN AN-NUR Il “MURAH BANYU”
Masa Bakti 2007/2008

Pengasuh : KH. Achmad Qusyairi Anwar
Nyai Hj. Umi kulsum

Ketua : Roichatul Jannah



Sekretaris : Fatimatuz Zahroh
Effatun Nisail Alami

Koordinator Pertahanan Dan Keamanan . Maftdhya

Koordinator Pendidikan Dan Keagamaan : Roudtlldasanah

Koordinator Lingkungan Hidup itrfyatul Luthfiyah
Koordinator Kesehatan : Rohmatul Maula
Koordinator Koperasi : Rizgia An-Nadzifah
Koordinator Keuangan : Siti Muyassaroh
Kepala Bagian Perizinan : Nurul Istigomah

Kepala Bagian Informasi (kantor ma’had) : R@laolihah

STRUKTUR ORGANISASI PUTRA
PP. DHUAFA' AN-NUR Il "MURAH BANYU"”

Pengasuh : 1. KH. A. Qusyairi Anwar

2. Gus Umar Faruq
Ketua : Ust. Tarmidzi
Koordinator Pertahanan Dan Keamanan : Ahmadugain

Anggota : Semua Ketua Kamar

Koordinator Kesehatan dan Energi : hofs



Koordinator Agama
Anggota

Koordinator Koperasi
Anggota

Koordinator Pendidikan
Anggota

Koordinator Dalam Negeri
Anggota

Koordinator Kelautan dan Perikanan

Koordinator Pembangunan
Anggota

Koordinator Lingkungan Hidup
Anggota

: Mahfud Zakariya
: Semua Ketua Kamar

: Ust. H. Dofiri
: 1. Suliswanto

2. Amir Mahmud

3. Ainul Aziz

4. Nur Hasyim

5. Rohmad Santoso
6. Muhammad Yusuf
7. Ahmad Shodigin

: Saifuddin
: Semua Ketua Kamar

Abdul Hamid

: 1. Ahmad Muzakki
2. Lukman Hakim
3. Muhammad Yulianto
4. Muhammad Sobirin

: Ahrdachuri

Jamaluddin

: 1. Sunari

. Aris Munandar
. Abdul Wafi

. Sholikin

. Zainal Arifin

. Muhammad Ali
. Muhsin Al Anas
. Rudi Hariono

. Yusiadi

10. Imam Mahdi
11. Tomi

©Coo~NoUh,wWN

T At

: 1. Bang Umar

2. Rif'an

3. Saiful Anam

4. Rizki Hermawan
5. Thwan Muhadi



Koordinator Pertanian
Anggota

Koordinator Perekonomian
Anggota

Sekretaris Kabinet
Anggota

6. Imam Ma'ruf
7. Hanif

: Maskum

a. Bag. Peternakan
1. Ahmad Fauzi
2. Deni Hermawan
3. Abdul Alim
b. Bag. Perkebunan
1. Muhammad Anas
2. Roful Anwar
3. Abdur Rahman
4. M. Santo
5. Suminto

Abdul Ghofur
1. Masdan Abdul Hadi
2. Saiful Ansoro
3. Kasiyono

: Abdus Syakur
: Muhammad Shodiqgin

4. Tugas -Tugas Pengurus Pondok Pesantren An-NurllfMurah Banyu”

1. Ketua

a. Menyampaikan amanah/ tugas dari pengasuh keyzduiaet

b. Melaporkan hasil kerja kabinet kepada pengasuh

c. Mengevaluasi kinerja kabinet

d. Mengadakan penyuluhan dan bimbingan tentagasttugas kabinet

e. Mengadakan rapat evaluasi

f.  Memindah tugas suatu kelompok ke kelompok yaimgbila

diperlukan

@

Hal- hal yang perlu diatur kemudian



Sekretaris

p

Menyelesaikan kegiatan yang berhubungan dengan menyurat

b. Menyusun laporan kinerja kabinet

c. Membukukan laporan- laporan dari masing- masingnkdb

d. Mencatat dan mengarsip hasil keputusan rapat

e. Membuat data- data yang diperlukan

Koordinator Pertahanan dan Keamanan

a. Menindak santri yang melanggar peraturan ponéskfpen setelah
benar-benar terbukti bersalah sesuai prosedur

b. Membuat laporan tentang santri yang bermasalamuklaporkan
dalam rapat

c. Membukukan laporan santri yang bermasalah

d. Membentuk intelejen

e. Membimbing santri yang bermasalah bersama koatoli
pendidikan

Koordinator Kesehatan dan Energi

a. Memberikan pertolongan kepada santri yang saititk berobat

b.  Mengontrol pemerataan sembako (konsumsi)

c. Mengatur penerangan di lingkungan pesantren

d. Meremajakan (merawat) semua peralatan yang mdogg aliran
listrik

Koordinator Agama

a. Mengkoordinir santri untuk sholat berjama’ah



o

Mengaktifkan kegiatan malam jum’at
c. Menentukan dan membina pembawa sholawat dibabdedah
d. Mengatur jadwal kegitan santri
e. Membuat laporan kegiatan
f.  Hal-hal yang berhubungan dengan ubudiyah
6. Koordinator Koperasi
a. Mengawasi/ mengontrol keaktifan anggota
b. Membuat pembukuan dari masing-masaing koperasi
c. Merekap seluruh pembukuan koperasi
d. Membuat laporan
e. Bersama-sama anggota memajukan koperasi
7. Koordinator Pendidikan
a. Mengontrol keaktifan santri yang belajar di dakdormal
b. Membimbing santri yang bermasalah bersama mpakam
c. Membuat laporan tentang keaktifan santri di kgko
8 Koordinator Dalam Negri
a. Mengaktifkan anggota
b. Bersama- sama anggota menyelesaikan tugas-tugas dal
9. Koordinator Kelautan dan Perikanan
a. Mengatur pembagian air
b. Meremajakan (merawat) peralatan yang berhubungamyade

perairan seperti pompa air dan lain-lain



10. Koordinator Pembangunan

a.

b.

C.

d.

Mengaktifkan semua anggota
Membagi tugas kepada masing- masing anggota
Merawat semua peralatan pembangunan

Bertanggung jawab atas proyek yang dibangun

11.Koordinator Lingkungan Hidup

a.

b.

d.

Mengaktifkan semua anggota

Membagi tugas kepada semua anggota

Bersama- sama anggota merawat dan menjaga keindddan
kebersihan lingkungan

Bertanggung jawab atas keindahan dan kebersihgikuigan

12. Koordinator Pertanian

e.

Mengaktifkan semua anggota

Membagi tugas kepada masing- masing anggota
Mengontrol perkembangan perkebunan

Menjaga kesehatan binatang ternak

Bertanggung jawab atas peternakan dan perkebunan

13. Koordinator Perekonomian

a.

b.

C.

Mengaktifkan semua anggota
Bersama- sama anggota menjaga barang- bagansghaan

Bersama- sama anggota memajukan perusahaan

(Dokumentasi dari Tombo Ati An-Nur, Edisi XVIII duadatstani — Rojab

1427)



5. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren An-Nutll“Murah Banyu”

Sebagaimana pesantren yang lain pada umumnyajtpes#\n-
Nur Il "Murah Banyu” memiliki fasilitas dan bebgya sarana yang bisa
dibilang sudah memenuhi standart sebagai tempak unéngembangkan
kegiatan belajar mengajar, pendalaman agama maugegiatan
ketrampilan.

Meskipun secara fisik tidak bisa dikatakan megabndok
pesantren An-Nur Il setidaknya memiliki standagmpat untuk
beraktivitas dalam kehidupan sehari-hari sepertivisgks tidur yang
memadai, ruang ketrampilan yang kondusif, sertansasarana yang
lainnya.

Adapun sarana dan prasarana yang ada di pondakipen An-
Nur 11l "Murah Banyu” sebagai berikut:

1. Kamar pondok depan
2. Kamar pondok belakang
3. Kelas diniyah

4. Kamar mandi

5. Ruang ketrampilan

6. Kantor pusat

7. Ruang koperasi

8. Wartel

9. Bank

10. Perpustakaan



11.Musholla
12.Kamar tamu

(Hasil observasi di pondok pesantren An-Nur lll ddh Banyu, 28
November 2007)

. Keadaan Tenaga Pengajar Pondok Pesantren An-Nulll “Murah
Banyu”
Keberadaan tenaga pengajar yang sesuai dengang bstadi
yang diajarkan pada santri akan mendukung terhagaga peningkatan
kualitas keilmuan santri di pondok pesantren. datena itulah Pondok
Pesantren An-Nur Il “Murah Banyu” telah menetapkanaga pengajar
yang kompeten dalam bidangnya. Jumlah tenaga mengaadrasah
diniyah sebanyak 27 orang sedangkan untuk tenaugajze keterampilan
sebanyak 9 orang.
Adapun tenaga pengajar yang ada di pondok pesaAn-Nur
[l "Murah Banyu” yaitu
1. Ubaidillah, S.pd.l selaku pembina keterampilan bglkaligrafi
2. H. Sonhaji selaku pembina keterampilan bidang penta
3. Sumardi, A.md selaku pembina keterampilan bidarigrpakan
4. Tarmidzi selaku pembina keterampilan bidang perigka
(pembangunan)

5. Drs. H. A. Dhofiri selaku pembina keterampilan liggoerdagangan
dan koperasi

6. Eki Indiani Nurindrati selaku pembina keterampiladang menjahit

7. Drs. Heru Edy P. selaku pembina keterampilan bigamglistik



(Hasil wawancara dengan Bapak Abdus Syakur, A.Makaekepala
madrasah, 24 November 2007)

7. Santri Pondok Pesantren An-Nur Il “Murah Banyu”

Mayoritas santri bertempat tinggal di pondok pé&sa An-Nur 111
“Murah Banyu” baik putra maupun putri. Mereka atiadiswa- siswi yang
sekolahnya dekat dengan wilayah pondok, seperti (Mladrasah
Ibtidaiyah), MTs (Madrasah Tsanawiyah), MA (Madtagdiyah), SMP
(Sekolah Menengah Pertama), dan SMA (Sekolah Meenitas),
namun ada sebagian santri masih kuliah di wilayaidpk yaitu STIKK
(Sekolat Tinggi llmu Kitab Kuning).

Dapat diprosentase untuk pendidikan santri yarsy didpondok
pesantren An-Nur Ill “Murah Banyu” antara lain: 5%l (Madrasah
Ibtidaiyah),13% SMP (Sekolah Menengah Pertama), B6P% (Madrasah
Tsanawiyah), 20% SMA (Sekolah Menengah Atas), 25% (Madrasah
Aliyah), 10% Salafiyah dan 2% STIKK (Sekolah Tinggnu Kitab
Kuning).

Sebagian besar santri berasal dari daerah- dakrpblau jawa
seperti Malang, Blitar, Kediri, Nganjuk, Jombang,arguwangi,
Lumajang, Purwokerto, Cirebon dan Madura. Tetaghaki sedikit pula
santri yang berasal dari pulau luar jawa, sejpatimantan.

Mengenai kegiatan sehari-hari para santri dikimgan pesantren
pada prinsipnya adalah: belajar, beribadah, dargores keperluan hidup.

Kegiatan belajar antara lain: mengikuti pelajaradrasah diniyah, belajar



di kampus, dan mengikuti kegiatan ekstra. Kegiabmuah antara lain:
giyamul lail, berjama’ah sholat, mengaji Al-Qur'atgn lain-lain.

Menurut data yang ada, jumlah data keseluruhara geetiode
2007-2008 antara lain: 400 orang santri yang teddiri 100 orang santri
putra dan 300 santri putri. Adapun rincian jumlahts sebagai berikut:
JUMLAH SANTRI PONDOK PESANTREN AN-NUR Il "MURAH

BANYU”

BULULAWANG MALANG
PERIODE 2007-2008

No Santri Jumlah
1 Putra 100
2 Putri 300




B. DESKRIPSI HASIL PENELITIAN
1. Pelaksanaan Pendidikan Keterampilan Sebagai Upayadringkatan
Life Skill Santri Di Pondok Pesantren An-Nur Il "M urah Banyu”

Pelaksanaan pendidikan keterampilan di pondok pesaAn-Nur
[Il "Murah Banyu” dilaksanakan seminggu sekali. &egkan materinya
lebih difokuskan pada keterampilan yang ada di pkrmmésantren An-Nur
[l "Murah Banyu”. Keterampilan yang dilaksanakanpdndok pesantren
menggunakan kurikulum yang disusun oleh pembinatdkain disetujui
oleh pengasuh. Pendidikan keterampilan di pondsiameen An-Nur Il
"Murah Banyu” diberikan selama 1 (satu) tahun. [Risghnya
keterampilan ini untuk santri putra waktunya dibagienjadi dua
gelombang antara lain: 1) 06.30- 10.30 WIB. 2) 03.36.30 WIB
sedangkan untuk santri putri mulai jam 20.00- 23W(B. Mengenai
pelaksanaannya wajib bagi santri dalam mengikutindjoikan
keterampilan di pesantren.

Selain itu juga, santri memperoleh materi keagambarupa:
tauhid, nahwu, shorof, akhlak, risalah dan lain-ldi madrasah diniyah
yang dilaksanakan secara klasikal yang diberildansa 6 (enam) tahun.
Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari oleh santtiggpmaupun santri putri.
Bagi santri putra mulai jam 20.00-23.00 WIB dantggputri mulai jam

07.00- 10.30 WIB untuk madrasah diniyah sedangkatuku sekolah



formal bagi santri putra jam 06.00-12.00 WIB sesaatri putri mulai jam
07.00- 10.30 WIB.

Sehubungan dengan didirikannya pendidikan ketedampiang
diungkapkan oleh pengasuh pondok pesantren AniNiMurah Banyu”,
K.H. A. Qusyairi Anwar, mengatakan bahwa:

"Didirikan keterampilan ini dimulai sekitar tahdi985 bagi santri
putra. Untuk santri putri yang pertama kali addtaterampilan menjabhit,
disusul dengan keterampilan yang lainnya yaitueteatpilan jurnalistik,
keterampilan pertanian dan keterampilan peternakam)ain-lainnya*

Pernyataan di atas bahwa berdirinya pondok pesaAineNur 11|
"Murah Banyu” yang pertama kali keterampilan adasdntri putra.
Dilanjutkan bangunan bagi santri putri, pertamai katla yakni
keterampilan menjahit setelah itu ada kegiatanajistik, keterampilan
kaligrafi, keterampilan komputer, keterampilan pamiunan dan lain
sebagainya.

Hal ini diperkuat oleh kepala madrasah, mengen&kpanaan
pendidikan keterampilan sebagai upaya peningk#tasHill santri,

"Pelaksanaan keterampilan di pondok pesantren An-Nu
"Murah Banyu” diwajibkan oleh bagi seluruh santtt@a maupun putri.
Kalau misalnya saja ada santri yang tidak mengikagiatan ini maka
santri mendapatkan hukuman dan diberikan nasihah glengasuh
pondok. Kegiatan ketrampilan ini untuk santri psuidah ditentukan hari
dan kalau untuk santri putra tidak ada target kargap hari santri

langsung terjun ke lapangan, pemateri hanya mekareteori kemudian
langsung terjun ke lapangar?’.

** Hasil wawancara dengan K.H.A.Qusyairi Anwar selRlengasuh Pondok Pesantren An-
Nur 11l “Murah Banyu”, 25 Januari 2008

% Hasil wawancara dengan Bapak Abdus Syakur, A.MakeeKepala Madrasah PP.An-
Nur [l “Murah Banyu”, 24 November 2007



Pernyataan di atas bahwasanya pelaksanaan pemdidika
keterampilan pondok pesantren An-Nur 1l "Murah Bah wajib
mengikuti keterampilan di pondok pesantren. Apabitta santri yang
tidak mengikuti keterampilan diberikan hukuman ddinasehati oleh
pihak pengasuh. Untuk santri putri sudah ada kesenjadwal kegiatan
keterampilan sedangkan untuk santri putra tidak kaeena mereka
langsung ke lapangan.

Terkait dengan pelaksanaan pendidikan keterampsabagai
upaya peningkatan life skill santri, peneliti wawara dengan ustadzah

"Pelaksanaan keterampilan di pesantren An-Nur &dalamiliki
target yang ingin dicapai dalam menguikuti ketergemp bisa dibilang
bagus untuk sarana dan prasana sudah mendukundyingerjang
profesional”>®

Pernyataan di atas bahwasanya pelaksanaan pemdidika
keterampilan sudah berjalan dengan baik untuk aadan prasarana serta
pembina yang profesional misalnya saja memberikgast kepada santri-
santri. Untuk metode pembelajaran keterampilan kdg&an dengan
ketrampilan yang mereka ikuti.

Adapun macam- macam ketempilan di pondok pesamtreNur
[l "Murah Banyu” antara lain:

1) Keterampilan menjahit
2) Keterampilan jurnalistik

3) Keterampilan kaligrafi

4) Keterampilan komputer

* Hasil wawancara dengan salah satu Ustadzah Adiahtotul Mufidah, 28 November
2007



5) Keterampilan pembangunan
6) Keterampilan pertanian
1) Ketrampilan menjahit
Keterampilan menjahit merupakan salah satu jenddhais
yang memiliki keterampilan mengukur, memotong dasnjahit.
Semakin baik jahitannya, akan semakin banyak omaegjadi
pelanggan.
Seperti diungkapkan oleh pembina bidang ketrampilan
menjahit, kaitannya dengan pelaksanaan pendidikser&mpilan
sebagai upaya peningkatan life skill santri

"Pelaksanaan  keterampilan  menjahit  dilaksanakan
seminggu sekali tiap pada malam jum’at pukul 228M0 WIB di
gedung keterampilan menjahit bisa dikatakan berjdEngan baik
artinya santri mengikuti kegiatan keterampilan @demgerentak,
pembina memberikan materi kepada santri setelahsd#ntri
mengamati apa yang telah disampaikan oleh pembeieri
keterampilan menjahit adalah membuat hem, membajat blan
lain sebagainya. Cara pembelajarannya (1) teorip(akteknya
misalnya contoh 1 jadi diarahkan misalnya ketuarkgok (yang
menguasai dan bertanggung jawab dalam kelompok)akettu
dibentuk kelompok jadi ada kekurangan atau apangajn jahit 1
(satu) yang bertanggung jawab dia, tanggung jawads a
anggotanya tadi, dia memperhatikan penuh. Untukkteka
menjahit saya sarankan di luar jam pelajaran gaghwaktunya
gak habis buat menjahit. Yang mengikuti keteranmpileni
memiliki potensi atau bakat yang dimilikinya Dal&eterampilan
ini tidak diadakan tes masuk. Dalam mengembangk#insantri
harus sering latihan supaya nanti bisa mengikuttemayang
lainnya. Menurut saya tujuan diadakannya keterampihenjahit
karena perempuan kalau sudah berkeluarga itu ryantilak
semua orang ada di luar tapi dengan menjahit deoienciptakan
lapangan pekerjaan sendiri tanpa modal misalnya ganya
jahitan atau keterampilan bisa menerima jahitaru sapa di
rumah....paling tidak bisa beraktivitas membantnekni keluarga
selain itu bisa mengawasi anak- anak, mengawaki amak lebih
mudah terus bisa memenej waktu sendiri untuk bakerjuk



metode yang saya gunakan biasa aja yakni teorieh@d6 sisanya
untuk praktek”

Pernyataan di atas bahwasanya Pelaksanaan ketnampi
menjahit dilaksanakan seminggu sekali tiap malam’gt pukul
21.00-23.00 WIB di gedung keterampilan menjahit. tévia
ketrampilan menjahit adalah membuat hem, membujat, lolan
lain sebagainya. Cara pembelajarannya (1) teoyi;p(akteknya
misalnya contoh 1 jadi diarahkan misalnya ketuarkglok (yang
menguasai dan bertanggung jawab dalam kelompok)abettu
dibentuk kelompok jadi ada kekurangan atau apangsjn jahit 1
(satu) yang bertanggung jawab dia, tanggung jawads a
anggotanya tadi, dia memperhatikan penuh. Tujuder&epilan
menjahit adalah kalau sudah berkeluarga nantinyak tsemua
orang bekerja ada di luar rumah tapi bisa didalamah. Misalnya
saja memiliki skill yang mana nantinya bisa membagitonomi
keluarga. Metode yang saya gunakan biasa aja yakni hanya
30% sisanya untuk praktek. Materi ketrampilan mieihjadalah
membuat hem, membuat baju, dan lain sebagainyaanbDal
mengembangkan skill santri harus sering latiharmgamanti bisa

mengikuti materi yang lainnya.

" Hasil wawancara dengan Ibu Eki Indiani Nurindraélaku pembina keterampilan
menjahit, 04 Januari 2008



Berikut hasil wawancara dengan santri pondok pesant
An-Nur 1l "Murah Banyu” dalam pelaksanaan pendatik
keterampilan sebagai upaya peningkatan life shiikrs,

"Pelaksanaan pendidikan keterampilan di pondokriesa
An-Nur Il "Murah Banyu” adalah memiliki target t&ntu yang
ingin dicapai dalam mengikuti keterampilan menjabérta dapat
menyalurkan bakat yang ada dan juga membuka lapameg@™®

Pernyataan di atas bahwasanya pelaksanaan pemdidika
keterampilan adalah memiliki target yang ingin giiadalam
mengikuti keterampilan menjahit serta dapat memialu bakat
yang ada dan juga membuka lapangan kerja.

2) Keterampilan jurnalistik

Jurnalistik  (journalistic) secara harfiyah  artinya
kewartawanan atau hal tentang pemberitaan. Kataarmgs
"Jurnal” (journal), artinya laporan atau catatan, atau ”"jour” dalam
bahasa Prancis yang berarti "hafday) atau "catatan harian”
(diary). Dalam bahasa Belanda journalistiek artipenyiaran
catatan harian.

Menurut M. Ridwan adalah suatu kepandaian praktis
mengumpulkan, mengedit berita untuk pemberitaaandasurat

kabar, majalah, atau terbitan- terbitan berkalanig. Selain

bersifat ketrampilan praktis, jurnalistik merupalezmi>®

8 Hasil wawancara dengan Nurul Hidayah salah sattrispondok pesantren An-Nur |II
“Murah Banyu”, 10 Maret 2008
% http://jurnalistikuinsgd.wordpress.com/2007/@#&ngantar-ilmu-jurnalistik/




Seperti diungkapkan oleh pembina bidang jurnélisti
berkaitan dengan pendidikan keterampilan sebagaayaup
peningkatkan life skill santri:

"Pelaksanaan keterampilan jurnalistik dilaksanaketa
malam jum’at pukul 21.00-23.00 WIB, pembina memieami
materi setelah itu mendapatkan tugas kaitannya asemgateri
yang saya ajarkan. Materi yang saya berikan aréana dasar-
dasar jurnalistik radio dan televisi, teknik waware; teknik
investigasi news, penulisan naskah radio dan w|eveknik
peliputan berita, teknik penyiaran dan reportasérdan televisi,
teknik shoting dan editing, teknik stand up/ on ¢odan
managemen penyiaran radio dan televisi. Cara pejabahnya
yaitu saya memberikan materi misalnya saja karlia, toerpen,
MC, dan lain-lainnya. Menurut saya tujuan pendidika
keterampilan jurnalistik adalah supaya santri biganbaca berita,
penyiar, MC yang mana nanti setelah keluar bisardidangkan di
masyarakatnya sehingga mereka memperoleh hasiupaiaitu
mereka dapatkan di pesantren. Metode yang saykaajaiasa aja
maksudnya teori itu lebih banyak dari pada praktgkng
mengikuti kegiatan ini punya potensi dalam hadebut”®

Pernyataan di atas bahwasanya pelaksanaan ketleramp
jurnalistik dilaksanakan seminggu sekali tiap majam’at pukul
21.00-23.00 WIB di gedung aula. Pembina memberikeaieri
setelah itu mendapatkan tugas kaitannya dengarrigatey saya
ajarkan. Materi yang diberikan antara lain: dasesad jurnalistik
radio dan televisi, teknik wawancara, teknik inigesi news,
penulisan naskah radio dan televisi, teknik petiputerita, teknik

penyiaran dan reportase radio dan televisi, telgtikting dan

editing, teknik stand up/ on com, dan managemepyigem radio

0 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Heru Edy Pumwaeiaku pembina bidang
jurnalistik, 04 Januari 2008



dan televisi. Cara pembelajarannya yaitu saya mekamemateri
misalnya saja karya tulis, cerpen, MC, dan lainfdga. Tujuannya
keterampilan ini adalah santri setelah keluar nabisa
mengembangkan keterampilan yang diperoleh di popéskntren
meskipun santri hanya bisa membaca MC misalnya sajuk
acara pernikahan atau yang lainnya.

Berikut hasil wawancara dengan santri pondok pesant
An-Nur 1l "Murah Banyu” dalam pelaksanaan pendatik
keterampilan sebagai upaya peningkatan life siikrs,

"Pelaksanaan pendidikan keterampilan di An-Nur |lI
"Murah Banyu” adalah memiliki target tertentu yaingin dicapai
dalam  mengikuti  keterampilan jurnalistk dan dapat
mengembangkan kemampuaf’ﬁ”.

Pernyataan di atas bahwasanya pelaksanaan penrdidik
keterampilan sebagai upaya peningkatan life skitits adalah
memiliki target tertentu yang ingin dicapai dalamengikuti
keterampilan jurnalistik.

3) Ketrampilan kaligrafi
Tulisan atau karya tulis memiliki peranan yanggsdrbesar

untuk mengangkat peradaban suatu bangsa. Kaligrafupakan

tulisan atau menggambarkan lafadz- lafadz arabademglah.

®1 Hasil wawancara dengan Khusnul Khotimah salain satri Pondok Pesantren An-Nur
Il “Murah Banyu”, 10 Maret 2008



Hal ini diungkapkan oleh Bapak Ubaidillah berkaita
dengan pelaksanaan pendidikan ketrampilan sebagayau
peningkatkan life skill santri,

"Pelaksanaan keterampilan bidang kaligrafi dilaedan
pada malam kamis pukul 20.00-21.30 WIB, saya meikdner
materi di papan kemudian saya menyuruh untuk mekadi
contoh materi yang saya berikan dan tiap pertemsaya
memberikan PR supaya santri nantinya bisa terb@desagan
menulis kaligrafi. Saya sudah merecanakan materiyapg harus
santri dipelajari kemudian saya suruh praktek langs Sebelum
mengikuti bidang ini ada tes masuk yang harus kdkan oleh
santri apakah dia berhasil atau tidak, nanti dilitesil yang keluar.
Materinya adalah tulisan kaligrafi nasikh dan kadfg diwani
supaya santri bisa mengembangkan bakat yang dgberGlara
pembelajarannya adalah pertama belajar menulis imula
menggunakan alat seperti bambu, kedua taskhih yartin
pembenaran yang mana dengan cara pembelajaramngatigya
saya akan mengoreksi kesalahan-kesalahan yangkiliofeh tiap-
tiap santri. Menurut saya keterampilan kaligradrtbjuan bukan
untuk anak itu biar tulisannya bagus dimana- mafenya biar
mondok dari rumah. Agama itu identik dengan tulisaab. Arab
itu walaupun tidak baik yang penting bisa dibaadak sudah bisa
atau terpenuhi nantinya ke tulisan yang baik. R&au ada lomba
atau brosur dari pondok itu bisa maju dan sememtanadah ada
yang mewakili dari pondok itu sendiri. Tidak adatowe yang
khusus bagi ketrampilan kaligrafi, apa yang sayl&infilmu) saya
sampaikan pada santri- santri yang ada di pondskmien An-
Nur [l "Murah Banyu”. Untuk yang mengikuti ketrarhgn ini
disesuaikan dengan potensi santfi

Pernyataan di atas bahwasanya pelaksanaan keteEmampi
bidang kaligrafi dilaksanakan seminggu sekali paddam kamis
pukul 20.00-21.30 WIB di gedung keterampilan kalfgr Saya

memberikan materi di papan kemudian saya menyrutukun

menuliskan contoh materi yang saya berikan dan gepemuan

%2 Hasil wawancara dengan Bapak Ubaidillah selakuhpemketerampilan kaligrafi, 28
November 2007



saya memberikan PR supaya santri nantinya biséasarlilengan
menulis kaligrafi. Bahwasanya dalam bidang kaligtafdapat
perencanaan dalam pembelajaran tersebut dilanjutdeman
praktek. Materinya adalah tulisan kaligrafi nasiétan kaligrafi
diwani supaya santri bisa mengembangkan bakat ggegoleh.
Cara pembelajarannya adalah pertama belajar memuliki
menggunakan alat seperti bambu, kedua taskhih yartin
pembenaran yang mana dengan cara pembelajaranngatigya
saya akan mengoreksi kesalahan-kesalahan yangkiliofeh tiap-
tiap santri. Tujuan diadakan keterampilan kaligiaikan karena
santri itu tulisannya bagus akan tetapi bisa dilzdeh orang lain.
Selain itu kalau ada perwakilan dari pesantren Ibmngikuti
kegiatan tersebut. Tidak ada metode yang khususkbagmpilan
kaligrafi, apa yang saya miliki (ilmu) saya sampaikkepada
santri- santri di pondok pesantren An-Nur [l "MarBanyu.

Berikut hasil wawancara dengan santri pondok pesan
An-Nur Il "Murah Banyu”,

"Pelaksanaan pendidikan keterampilan sebagai upaya
peningkatan life skill santri adalah memiliki targgang ingin
dicapai dalam mengikuti keterampilan kaligrafi yaknembuat
banyak tulisan, lafadz, dan lain- lain. Yang sangatnarik
perhatian orang banyak serta dapat menyalurkanrassmalam
pikiran”.®3

Pernyataan di atas bahwasanya pelaksanaan pemdidika

keterampilan sebagi upaya peningkatan life skilhtisayakni

®3 Hasil wawancara dengan Rizkia An-Nadzifah sa&th santri Pondok Pesantren An-Nur
Il “Murah Banyu”, 10 Maret 2008



memiliki target yang ingin dicapai dalam mengikkeiterampilan
kaligrafi yakni membuat banyak tulisan, lafadz, ¢&in- lain
4) Ketrampilan komputer

Komputer merupakan seperangkat alat elektronikgyan
berfungsi untuk membantu pekerjaan manusia agén lbdah,
cepat, akurat, serta sebagai alat informasi danukdmsi yang
mampu menghitung, mengolah data dan menyimpatinya.

Terkait dengan pernyataan diatas peneliti melakuka
wawancara dengan pembina ketrampilan komputer dalam
meningkatkan life skill santri, bahwasanya:

"Pelaksanaan keterampilan komputer biar bisa mesaju
teknologi yang canggih yang dipelajari adalah raitiword, exel,
dan lain-lain.cara pembelajarannya adalah 1. sditidgrikan tiap
orang satu komputer, 2. santri harus tahu kompuytkni
keyboard, mouse, CPU, dan lainya. Tujuan diadakanny
ketrampilan ini adalah perbankan dan warnet. Apasa$arang
iimu pengetahuan dan teknologi semakin maju makapker
sangat penting dipelajari oleh santri An-Nur ag@dalkt ketinggalan
dengan dunia luar. Metode yang dipakai adalah teetelah itu
praktek langsung, untuk ketrampilan ini banyak tekkdaripada
teori. Yang ikut bidang ini disesuaikan dengan mgsatri.®°

Pernyataan di atas bahwasanya pelaksanaan ketiamamp
komputer dilaksanakan hari senin di gedung kompudengan
keterampilan ini santri bisa menguasai teknologngyaanggih
yang dipelajari adalah microsoft word, excel, dam-ain. Cara

pembelajarannya adalah 1. setiap santri mendapgiarbasatu

komputer, 2. santri harus tahu komputer yakni kaythomouse,

® suti'ah,Modul Pembelajaran(Malang: UIN, 2007), him. 1
® Hasil wawancara dengan Bapak Junaidi selaku pemketerampilan komputer , 28
November 2007



CPU, dan lainya.Tujuan diadakannya keterampilan pkaer
adalah supaya santri mengetahui ilmu pengetahuartekaologi
yang semakin canggih. Ketrampilan ini lebih banpa&ktek dari
pada teori. Metode yang dipakai adalah teori detéla praktek
langsung, untuk ketrampilan ini banyak praktek mkaa teori.
Yang ikut bidang ini disesuaikan dengan minat santr

Berkaitan dengan hal ini peneliti mengadakan waaen
dengan santri pondok pesantren An-Nur Il "MuramBa,

"Pelaksanaan pendidikan keterampilan sebagai upaya
peningkatan life skill santri adalah memiliki tatgertentu yang
ingin dicapai dalam mengikuti keterampilan komputdisa
menambah wawasan keilmuati”.

Pernyataan di atas bahwasanya Pelaksanaan pemdidik
keterampilan sebagai upaya peningkatan life slkihitis adalah
memiliki target tertentu yang ingin dicapai dalamengikuti
keterampilan komputer.

5) Ketrampilan pembangunan (pertukangan)

Pertukangan atau istilah modernnya konstruksi pedan
bidang usaha yang membidik pada sekpooperty, mencakup
gedung, perumahan, dan bangunan lainnya. Arti kengan

sendiri adalah usaha yang dilakukan manusia unerkipah suatu

® Hasil wawancara dengan Zainal Arifin salah sattrs@ondok Pesantren An-Nur Il
“Murah Banyu”, 10 Maret 2008



bentuk atau fungsi sebuah bahan baku menjadi baramg siap
digunakarf’

Demikian pula disampaikan oleh pembina pembangunan
kaitannya dengan pelaksanaan pendidikan keterampila

"Pelaksanaan pendidikan keterampilan dilaksanakam t
hari pukul 06.00-10.00 dan sore pukul 01.00-16.08 Wi pondok
pesantren An-Nur |ll lebih banyak pada praktek. udmj
diadakannya ketrampilan ini biar santri setelahu&el sudah
memiliki bekal yang sudah diajarkan di pondok pé&ssm selain
itu juga orang luar tidak menganggap bahwa yangldjari bukan
hanya mengaji saja akan tetapi disini juga diajarketrampilan-
ketrampilan lain. Ketrampilan ini lebih ke praktalari pada
teori”.%®

Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa Pelaksa
pendidikan keterampilan dilaksanakan tiap hari p@&u00-10.00
dan sore pukul 01.00-16.00 WIB di pondok pesan&asNur I
lebih banyak pada praktek. Tujuan dari ketrampgdambangunan
adalah supaya setelah keluar sudah memiliki be&alysudah
diajarkan di pesantren, selain itu orang luar tigakya anggapan
bahwa yang dipelajari bukan hanya bidang religikanatetapi
bidang lain juga dipelajari. Ketrampilan pembareyunliebih
banyak ke praktek.

Berikut hasil wawancara dengan santri pondok pesan

An-Nur Il "Murah Banyu”,

7 Muhammmad Nasrpp.cit, him. 69

® Hasil wawancara dengan Bapak Tarmidzi selaku jremketerampilan pembangunan,
24 November 2007



"Pelaksanaan pendidikan keterampilan sebagai upaya
peningkatan life skill santri adalah memiliki tatgertentu yang
ingin dicapai dalam mengikuti keterampilan pembaragy dan
banyaknya lapangan kerja di bidang arsitekftir”.

Pernyataan di atas bahwasanya Pelaksanaan pemdidik
keterampilan sebagai upaya peningkatan life skitits adalah
memiliki target tertentu yang ingin dicapai dalamenygikuti
keterampilan pembangunan.

6) Ketrampilan pertanian

Pertanian merupakan sektor yang paling menentd&km
meningkatkan kesejahteraan penduduk Indonesia. hChtgan
yang teratur sangat mendukung bagi pertumbuhanmiama
Demikian pula dengan adanya system yang baik pstenptetap
dapat bercocok tanam.

Dijelaskan oleh pembina ketrampilan pertaniandkaiya
dengan pelaksanaan pendidikan keterampilan sebapgaya
peningkatan life skill santri.

"Pelaksanaan pendidikan keterampilan dilaksanglaaa
hari jum’at pagi pukul 06.00-10.00 dan sore puk@il00-16.00
WIB. Jenis pertanian yang dilaksanakan di pesantmeNur Il
yakni menanam tebu, cara pembelajarannya adalahbipam
langsung ke lapangan mengajak seorang kepercayaain d
pengasuh bagaimana cara menanam tebu, seteldfaptunati
jum’at kepercayaan pengasuh mengajak santri-sanitiuk
menanam tebu. Tujuan diadakan keterampilan ini afhdal
disamping melatih santri di masyarakat, bisa mesgglertanian

pondok, biar santri setelah keluar ke masyarakdatsumemiliki
bekal yang sudah diajarkan di pondok pesantremjrsél juga

® Hasil wawancara dengan Qomaruddin salah satui f@omdok Pesantren An-Nur il
“Murah Banyu”, 10 Maret 2008



orang luar tidak menganggap bahwa yang dipelajstaib hanya
mengaji saja akan tetapi disini juga diajarkan taateilan-
keterampilan lain.*

Pernyataan di atas bahwasanya pelaksanaan pendidik
keterampilan dilaksanakan pada hari jum’at pagiupu¥6.00-
10.00 dan sore pukul 01.00-16.00 WIB. Jenis peatanyang
dilaksanakan di pesantren An-Nur Ill yakni menantiou, cara
pembelajarannya adalah pembina langsung ke lapangagajak
seorang kepercayaan dari pengasuh bagaimana casmame tebu
setelah itu tiap hati jum’at kepercayaan pengasehgajak santri-
santri untuk menanam tebu. tujuan ketrampilanapéah adalah
setelah keluar santri memiliki bekal yang sudahjadkan di
pondok pesantren, selain itu juga orang luar tidenganggap
bahwa yang dipelajari bukan hanya mengaji saja &api disini
juga diajarkan keterampilan-keterampilan lain.

Berikut ini wawancara dengan santri pondok pesanire
Nur Il “Murah Banyu”,

“Pelaksanaan pendidikan keterampilan sebagai upaya
peningkatan life skill santri adalah memiliki targertentu yang

ingin dicapai dalam mengikuti keterampilan pertani@erta dapat
membantu memperbaiki perekonomian rakyat”.

9 Hasil wawancara dengan Bapak H. Sonhaiji selakubjrerketerampilan pertanian , 09
Januari 2007

" Hasil wawancara dengan Muhammmad Farid salahssaiii pondok pesantren An-Nur
Il “Murah Banyu”, 10 Maret 2008



Pernyataan di atas bahwasanya pelaksanaan pemdidika
keterampilan sebagai upaya peningkatan life sldiits adalah
memiliki target tertentu yang ingin dicapai dalamenygikuti

keterampilan pertanian.

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Pendidikan
Keterampilan Sebagai Upaya Peningkatan Life Skill Di Pondok
Pesantren An-Nur Il "Murah Banyu”

Dalam suatu lembaga pendidikan baik formal maupm formal
dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang bersifahdukung maupun
yang menghambat begitu pula halnya yang terjadindgdendidikan non
formal di pondok pesantren An-Nur Il "Murah Banyu”

a. Ketrampilan menjahit

Adapun faktor pendukung dan penghambat ketrampiianjahit
dalam peningkatan life skill yang diungkapkan olbb Eki Indiani
Nurindrati selaku pembina ketrampilan menjahit,i@elmengatakan
bahwa:

“Untuk faktor pendukung ketampilan ini santri saldlerantusias
dalam mengikuti materi, selain itu kegiatan ini ukdng oleh
pengasuh, sedangkan penghambatnya adalah terbentuvaktu
karena sebelumnya ada kegiatan lain, kegiatan uga jbelum
terorganisir dengan baik misalnya saja liburan wa&baran dan lain
sebagainya sehingga teori yang sebenarnya untgatll) tahun
dengan materi jahit yang saya berikan sebenarnyangu(terbatas),
santri tidak boleh keluar jadi bahan-bahan diseatiakleh pembina

ketramzpilan dan kurangnya waktu untuk latihan skwtangnya mesin
jahit "’

2 Hasil wawancara dengan Ibu Eki Indiani Nurindraglaku pembina ketrampilan
menjahit, 04 Januari 2008



Pernyataan di atas peneliti dapat mengambil kedanpu
bahwasanya faktor pendukung keterampilan menjalaiad minatnya
para santri yang besar dan adanya dukungan peathpihak
pengasuh serta dapat bantuan dari pemerintah deedangkan untuk
faktor penghambat adalah terbenturnya waktu karpadatnya
kegiatan yang ada di pondok pesantren , santk tidsa keluar untuk
membeli bahan-bahan yang dibutuhkan dan kurantatian para
santri serta kurangnya mesin jahit.

Adapun hasil wawancara dengan santri pondok pesa@n-Nur
[l “Murah Banyu”

“Faktor pendukungnya adalah bisa bikin pakaian isend
mengetahui tata cara menjahit dengan baik, selain hbisa
menghasilkan karya untuk diri sendiri juga bisa rhantu orang lain
sedangkan faktor penghambatnya adalah membuat rboxaiktu
memotong kain untuk mencocokkan antara yang satgase yang
lain, serta bikin model*®

Pernyataan di atas bahwasanya Faktor pendukureyakeilan
menjahit adalah bisa bikin pakaian sendiri, mergétaata cara
menjahit dengan baik, selain itu bisa menghasikarya untuk diri
sendiri juga bisa membantu orang lain sedangkantorfak

penghambatnya adalah membuat bordir, waktu memdtaimguntuk

mencocokkan antara yang satu dengan yang laia, lsi&ih model”.

3 Hasil wawancara dengan Nurul Hidayah salah saitrisdondok Pesantren An-Nur |II
“Murah Banyu”, 10 Maret 2008



b. Ketrampilan jurnalistik

Adapun faktor pendukung dan penghambat ketrampitanalistik
dalam peningkatan life skill yang diungkapkan okdpak Heru Edy
Purwanto selaku pembina ketrampilan jurnalistikj@@emengatakan:

“Faktor pendukung dalam ketrampilan ini yaitu santemiliki
potensi yang bagus selain itu pengasuh mendukunghpterhadap
pendidikan keterampilan sedangkan faktor penghamgbatadalah
terbenturnya waktu karena banyaknya kegiatan yalagdh pondok
pesantren, kurangnya motivasi yang dimiliki olehts& "

Pernyataan di atas bahwasanya faktor pendukurgyakepilan
jurnalistik yaitu santri memiliki potensi yang bagupengasuh
mendukung penuh dalam bidang ini sedangkan fakdngipambatnya
adalah terbentunya waktu dan kurang motivasi dasakpsantri.

“Faktor pendukungnya adalah bisa berbicara deriganar di
depan umum (melatih mental “PD”), seseorang mampau a
mempunyai keahlian, bisa bersosialisasi dalam lgidgournalis,
sedangkan faktor penghambatnya adalah praktekant@an serta saat
wawancara kehabisan pertanyadh”.

Pernyataan di atas bahwasanya Faktor pendukungakeigan
jurnalistik adalah bisa berbicara dengan lancarddpan umum
(melatih mental “PD”), seseorang mampu atau mengiukgahlian,
bisa bersosialisasi dalam bidang journalis, sedamgkaktor

penghambatnya adalah praktek di lapangan serta vsaaancara

kehabisan pertanyaan.

" Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Heru Edy Puavaelaku pembina bidang
jurnalistik, 04 Januari 2008

> Hasil wawancara dengan Khusnul Khotimah salain satri Pondok Pesantren An-Nur
Il “Murah Banyu”, 10 Maret 2008



c. Ketrampilan kaligrafi

Faktor pendukung dan penghambat dalam peningkdilea skill
santri yang diungkapkan oleh Bapak Ubaidillah,

"Faktor pendukungnya yaitu santri memiliki keledoih lingkungan
yang mendukung, fasilitas memadai sedangkan fagdnghambatnya
adalah kurangnya latihan, kurang bisa mengembangkemjinasi
(memberi warna atau yang lain), kurang tersedid.&la

Pernyataan di atas peneliti dapat mengambil kadkap bahwa
faktor pendukung ketrampilan Kkaligrafi adalah santnemiliki
kelebihan, lingkungan yang mendukung, fasilitas @ean sedangkan
faktor penghambatnya adalah kurangnya latihan, nguraisa
mengembangkan imajinasi serta kurang tersedia alat.

Berikut hasil wawancara dengan santri pondok gesarAn-Nur
[l "Murah Banyu” mengenai faktor pendukung dan geambat,

"Faktor pendukungnya adalah bisa mengetahui bmamamacam
bentuk model tulisan atau lafadz, bisa membuatskiendiri, dengan
keterampilann kita dapat ulet melakukan suatu pae&ersedangkan
faktor penghambatnya adalah membuat hiasan- hissaatbahan,
membuta tulisan- tulisan seperti bentuk gambar”.

Pernyataan di atas bahwasanya faktor pendukuteyakepilan
kaligrafi adalah bisa mengetahui bermacam-macantukemodel

tulisan atau lafadz, bisa membuat kreasi sendingdn keterampilann

kita dapat ulet melakukan suatu pekerjaan sedangledtor

® Hasil wawancara dengan Ubaidillah selaku pembimderkmpilan kaligrafi, 28
November 2007

" Hasil waancara dengan Rizkia An-Nadzifah salah santri Pondok Pesantren An-Nur
Il “Murah Banyu”, 10 Maret 2008



penghambatnya adalah membuat hiasan- hiasan tambalembuta
tulisan- tulisan seperti bentuk gambar.
d. Ketrampilan komputer

Faktor pendukung dan penghambat dalam peningkadifea skill
yang diungkapkan oleh Bapak Ubaidillah,

"Faktor pendukung program komputer adalahilifas yang
mendukung, minat santri yang cukup banyak sedandiedator
penghambat adalah kurang latihan dan terbenturayuiv’®

Pernyataan di atas bahwasanya faktor pendukunerakepilan
komputer adalah fasilitas yang memadai serta nsiaatri yang cukup
banyak sedangkan faktor penghambat adalah kuratitgaria dan
terbenturnya waktu.

Adapun wawancara dengan santri pondok pesantreNuknll
"Murah Banyu”,

"Faktor pendukungnya adalah bisa mengetahui keghag dunia,
dengan adanya keterampilan komputer kita semakammmelakukan
sesuatu sedangkan faktor penghambatnya adalah raamah
bahasanya®?

Pernyataan di atas bahwasanya faktor pendukunerakepilan
komputer adalah bisa mengetahui kecanggihan ddeiagan adanya

keterampilan komputer kita semakin mudah melakuls@suatu

sedangkan faktor penghambatnya adalah mamahansdrafza

8 Hasil wawancara dengan Bapak Junaidi selaku pemkéterampilan komputer , 28
November 2007

" Hasil wawancara dengan Zainal Arifin salah samtr$ pondok pesantren An-Nur I
“Murah Banyu”, 10 Maret 2008



e. Ketrampilan pembangunan

Faktor pendukung dan penghambat dalam peningkdifieaskill
yang diungkapkan oleh Bapak Tarmidzi,

"Faktor pendukung ketrampilan ini adalah saranagyaemadai,
adanya potensi santri dan minat, pembina yang gimfal sedangkan
faktor penghambatnya adalah dafia”.

Pernyataan di atas bahwasanya faktor pendukungakepdan
bangunan adalah sarana yang memadai, adanya paetamsi dan
minat, pembina yang profesional sedangkan faktargp@mbatnya
adalah dana karena kebutuhan yang dimiliki pesamt&up banyak.

Berikut ini wawancara dengan santri pondok pesanme-Nur 111
"Murah Banyu”,

"Faktor pendukungnya adalah bisa merancang bangseradiri, bisa
mengetahui teknik-teknik bertukang, bisa menghasilkarya yang
unggul sedangkan faktor penghambatnya adalah menbaumgunan
yang antik, menyiapkan miniatur bangunan serta noamnidraf
bangunan®®!

Pernyataan di atas bahwasanya faktor pendukungigiahabisa
merancang bangunan sendiri, bisa mengetahui te&hkikk
bertukang, bisa menghasilkan karya yang unggul regda faktor

penghambatnya adalah membuat bangunan yang antikyiapkan

miniatur bangunan serta membuat draf bangunan.

8 Hasil wawancara dengan Bapak Tarmidzi selakubjreanketerampilan pembangunan,
24 November 2007

8 Hasil wawancara dengan Qomaruddin salah satui $2mdok Pesantren An-Nur IlI
“Murah Banyu”, 10 Maret 2008



f. Ketrampilan pertanian

Faktor pendukung dan penghambat dalam peningkdifieaskill
yang diungkapkan oleh Bapak H. Sonhayji,

"Faktor pendukung ketrampilan ini adalah saranagyaemadai,
adanya potensi santri dan minat, pembina yang gimfal sedangkan
faktor penghambatnya adalah terbatasnya waktusaayii” 2>

Pernyataan di atas bahwasanya faktor pendukungakepdan
pertanian adalah sarana yang memadai, adanya pcmsi dan
minat, pembina yang profesional sedangkan faktargip@mbatnya
adalah terbatasnya waktu bagi santri”.

Berikut ini wawancara dengan santri pondok pesanime-Nur 111
"Murah Banyu”,

"Faktor pendukungnya adalah bisa mengetahui can@obok
tanam, dengan menguasai ilmu di bidang pertanisa fieningkatkan
kualitas para petani sedangkan faktor penghambaidgéah praktek
pembibitan™®
Pernyataan di atas bahwasanya faktor pendukungrakepdan

pertanian adalah bisa mengetahui cara bercocokmtandengan

menguasai ilmu di bidang pertanian bisa meningkatkaalitas para

petani sedangkan faktor penghambatnya adalah grp&tabibitan

82 Hasil wawancara dengan Bapak H. Sonhaiji selakubjreketerampilan pertanian , 09
Januari 2007

8 Hasil wawancara dengan Muhammad Farid salah aatti gondok pesantren An-Nur III
“Murah Banyu”, 10 Maret 2008



A.

BAB V

DISKUSI TEMUAN PENELITIAN

Pada uraian ini, peneliti akan menyajikan urai@ahdsan sesuai
dengan temuan penelitian, sehingga pembahasarkani mengintegrasikan
temuan yang ada sekaligus memodifikasikan denganyng ada.

Sebagaimana yang ditegaskan dalam teknik anapsiselitian ini
menggunakan analisis kualitatif deskriptif (pemapar dari data yang
diperoleh melalui observasi, dokumentasi, dan w®r dari pihak yang
mengetahui tentang data yang dibutuhkan selanjuttera hasil tersebut

dikaitkan dengan teori yang ada diantaranya:

PELAKSANAAN PENDIDIKAN KETERAMPILAN SEBAGAI UPAY A
PENINGKATAN LIFE SKILL SANTRI

Pendidikan keterampilan di pondok pesantren An-MurMurah
Banyu” merupakan suatu usaha yang terencana damgdersir dalam
memberikan kemampuan dan keahlian yang prokdusifizssedengan minat
dan bakat sebagai bekal dalam usaha untuk memiegioliiuhan hidup.

Macam- macam keterampilan di pondok pesantretNA&nHI "Murah
Banyu” antara lain: keterampilan menjahit, keterdamp jurnalistik,
keterampilan kaligrafi, keterampilan komputer, katepilan pembangunan

dan keterampilan pertanian.



Proses pembelajaran di An-Nur Il "Murah Banyuérbrientasi
aplikatif atau sejalan dengan konsep life skilltyaspesifik life skill. Dalam
pelaksanaan pendidikan keterampilan setiap santajibw mengikuti
keterampilan yang ada di pondok pesantren An-NuMurah Banyu”.

Isi kurikulum pendidikan di pondok pesantren AaorNIl "Murah
Banyu” meliputi pendidikan keagamaan disusun olehggjar dan disetujui
oleh pihak pengasuh pondok pesantren sedangkankukuri untuk
keagamaan merupakan buatan pondok sedangkan marampilan
merupakan life skill.

Visi pondok pesantren An-Nur Il “Murah Banyu” @dh mencetak
generasi sholihin dan sholihat. Dengan adanyatersebut mengisyaratkan
bahawasanya apapun yang dipelajari harus mampuikdisigan dalam
kehidupan nyata di masyarakat.

Pondok pesantren memegang teguh bahwasanya 8daki hanya
mengetahui sesuatu, tetapi juga dapat mengajarkargglam artian para
santri tidak hanya mementingkan aspek kognitif,aget juga aspek
psikomotorik dan afektif. Dalam pelaksanaan petdidi keterampilan
diharapkan dapat menjadi bekal keterampilan saefningga mereka dapat
memiliki daya saing tinggi dalam memasuli kerjaeda globalisasi. Konsep

life skill ini bersifat vokasional dan akademik



1. KONSEP LIFE SKILL

Kecakapan hidup (life skill) merupakan kecakapamgy dimiliki
seseorang untuk berani menghadapi problema hidopkdaidupan dengan
wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secara frakt kreatif mencari
serta menemukan solusi untuk mengatasinya.

Orang yang tidak bekerja, misalnya rumah tangga atang yang
sudah pensiun, tetap memerlukan kecakapan hidugertseéhalnya orang
bekerja, mereka juga menghadapi berbagai masalad lyarus dipecahkan.
Orang yang sedang menempuh pendidikan juga menaerlygendidikan
kecakapan hidup. Karena mereka tentu juga memp#imasalahannya
sendiri®*

Menurut Broad Based Education Depdiknas, life dkitbagi menjadi
4 (empat) yaitu:

1. Kecakapan person§bersonal skilllyang mencakup kecakapan mengenal
diri (self awarenesgjan kecakapan berfikir rasior(#inking skills).
2. Kecakapan sosigsocial skills)
3. Kecakapan akademiacademic skills)dan
4. Kecakapan vokasion@locasional skills}®
Kecakapan hidup (life skill) yang ada di pondokagmeszn An-Nur Il

“Murah Banyu” lebih difokuskan antara lain:

8 BBED., op.cit., him.10
% |bid, him. 10



1. Kecakapan akademik
Islam sebagai pembaharu peradaban manusia tedghrdtkan Allah

dengan turunnya wahyu pertama, Allah berfirmanrdadarat Al-Alaq 1-5.

® 5k 5= sf5L5 @ sl ol 54
Db pl sl @ po5Vas53 54

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia datireggl darah. Bacalah,
dan Tuhanmulah yang maha pemurah. Yang mengajanugi®d dengan
perantara kalam. Dia mengajar kepada manusia ayptiglk diketahui®®

Dalam surat ini manusia disuruh untuk belajaknyalengan perintah
“membaca”’ yang ditujukan bukan hanya kepada NabivVSAetapi kepada
seluruh umat manusia sepanjang sejarah. M. Qui@shab menjelaskan
bahwa igra’ (membaca mengandung arti luas, yakeirfghimpun”; termasuk
didalamnya adalah aktivitas menyampaikan, menela’ahembaca,
mendalami, meneliti, mengetahui ciri-cirinya, dabagainya.

Dengan demikiatigra” , merupakan aktivitas ilmiah sebagai perintah
yang paling berharga, sebéigra” sebagai jalan membuka peradaban dan
mengembangankannya. Sementara peradaban yang tadgah yang

dibangun atas dasar ilmu pengetahuan, dan karela itimu pengetahuan

memiliki posisi penting; Allah berfirman dalam Sufd-Zumar ayat 9:

8  Al-qur'an dan Terjemaha(Bandung: Diponegoro,2005), him 1079
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Artinya: “Adakah sama orang-orang yang mengetalenigdn orang-
orang yang tidak mengetahui. Sesungguhnya orang Y@mnakallah yang

dapat menerima pelajaraff”.

Allah juga berfirman dalam Q.S. Al-Mujadalah)11
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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamuaddkan kepadamu:
“Berlapang-lapanglah dalam masjid”, maka lapangkiamiiscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakBerdirilah kamu,
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikamgrarang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu permgeta beberapa derajat.
Dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerj&kan.

Yang sering kali disebut kemampuan berfikir ilmidada dasarnya
merupakan pengembangan dari kecakapan berfikiralsosasih bersifat
umum, kecakapan akademik sedah lebih mengarah &ekpegiatan yang
bersifat akademik atau keilmuan. Kecakapan akadenghkputi: melakukan

indentifikasi variabel dan menjelaskan hubunganpgda suatu fenomena

tertentu, merumuskan hipotesis terhadap suatu agangkkejadian, serta

87 Al-qur'an dan TerjemalBandung: Diponegoro,2005), him 747
% Ibid., him. 910



merancang dan melaksanakan penelitian untuk meikboksuatu gagasan
atau keingintahuan.

Kecakapan akademik yang ada di pondok pesantreNuk Il yakni
keterampilan jurnalistik. Dalam kaitannya dengamipgkatan life skill
(kecakapan hidup) bagi santri merupakan kecakapelakokan identifikasi
variabel dan menjelaskan hubungannya pada suatomfsma tertentu,
merumuskan hipotesis terhadap suatu rangkaiani&ajegbrta merancang dan
melaksanakan gagasan atau keingintahuan.

Pelaksanaan pendidikan keterampilan jurnalistkam peningkatan
life skill adalah bahwasanya pembina memberikan emasetelah itu
mendapatkan tugas kaitannya dengan materi yangagagkan. Materi yang
saya berikan antara lain: dasar-dasar jurnalisidior dan televisi, teknik
wawancara, teknik investigasi news, penulisan rasialio dan televisi,
teknik peliputan berita, teknik penyiaran dan régee radio dan televisi,
teknik shoting dan editing, tekniktand up/ on comdan managemen
penyiaran radio dan televisi. Cara pembelajararyaitu saya memberikan
materi misalnya saja karya tulis, cerpen, MC, dain-lainnya. Tujuannya
supaya santri setelah keluar nanti bisa mengembangktrampilan yang
diperoleh di pondok pesantren.

2. Kecakapan vokasional

Kecakapan vokasionalvocational skill/VS¥keringkali disebut dengan

“kecakapan kejuruan” artinya kecakapan yang dikmitkdengan bidang

pekerjaan tertentu yang terdapat di masyarakat.



Sabda Nabi Muhammad SAW. yang berbunyi
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Artinya: “Hai anak yang menjadi tanggung jawabngraua adalah
memberi nama yang baik, mendidik akhlaknya, memggga baca tulis,
berenang, dan memanah, memberi rizki yang halalngengawinkannya jika
dia menghendaki (dewasa)” (Hadits Riwayat: Al-HiR&mh

Hadits di atas merupakan kecakapan yang berkaiggan bidang
pekerjaan khusus diperlukan dalam hidup. Kecakapéasional lebih cocok
bagi yang menekuni pekerjaan yang lebih mengandalketerampilan
psikomotor dan pada kecakapan berfikir ilmiah.

Dalam kaitannya dengan peningkatan life skilcédeapan hidup) bagi
santri merupakan dengan suatu kejuruan atau kepdeamyang meliputi
keterampilan fungsional, keterampilan bermata pescan. Kecakapan
vokasional di pondok pesantren An-Nur Il “Murah ra” antara lain:
keterampilan menjahit, keterampilan komputer, leetgilan kaligrafi,
keterampilan pembangunan dan keterampilan pertanian
1. Keterampilan menjahit

Pelaksanaan pendidikan keterampilan menjahit @onmeksantren

An-Nur Il “Murah Banyu” berjalan dengan baik astan santri mengikuti

kegiatan keterampilan dengan serentak, pembina erdmh materi

68

8 sayyid Ahmad Al-Hasyimylukhtarul Ahadits An-Nabaw{Darul llmu: Surabaya), him.

% Departemen AgamaPedoman Integrasi Life Skill Dalam Pembelajara@dakarta:

Direktorat Jenderal Kelembagaan Islam, ,2005), Bién.



kepada santri setelah itu santri mengamati apa yeladp disampaikan
oleh pembina.. Materi ketrampilan menjahit adalalenuat hem,
membuat baju, dan lain sebagainya. cara pembeiajga(l) teori; (2)
prakteknya misalnya contoh 1 jadi diarahkan misalkgtua kelompok
(yang menguasai dan bertanggung jawab dalam kelomgetelah itu
dibentuk kelompok jadi ada kekurangan atau apamgsin jahit 1 (satu)
yang bertanggung jawab dia, tanggung jawab atagotaugya tadi, dia
memperhatikan penuh. Untuk praktek menjahit sayang&an di luar jam
pelajaran saya, jadi waktunya gak habis buat mé&njah
. Keterampilan komputer

Pelaksanaan pendidikan keterampilan komputer bsa
menguasai teknologi yang canggih yang dipelajaaisgdmicrosoft word,
exel, dan lain-lain.cara pembelajarannya adalakahtri diberikan tiap
orang satu komputer, santri harus tahu komputeniykeyboard, mouse,
CPU, dan lainya. Tujuan diadakannya ketrampilanaitalah perbankan
dan warnet. Apalagi sekarang ilmu pengetahuan dlmotogi semakin
maju maka komputer sangat penting dipelajari olahtrs An-Nur agar
tidak ketinggalan dengan dunia luar.
. Keterampilan kaligrafi

Pelaksanaan ketrampilan bidang kaligrafi saya meikde materi
di papan kemudian saya menyruh untuk menuliskatobomateri yang
saya berikan dan tiap pertemuan saya memberikansipfaya santri

nantinya bisa terbiasa dengan menulis kaligrafyaSaudah merecanakan



materi apa yang harus santri dipelajari kemudiaya ssuruh praktek
langsung. Sebelum mengikuti bidang ini ada tes kagng harus
dilakukan oleh santri apakah dia berhasil atauktidenti dilihat hasil
yang keluar. Materinya adalah tulisan kaligrafiiklaglan kaligrafi diwani
supaya santri bisa mengembangkan bakat yang daeroCara
pembelajarannya adalah pertama belajar menulisirméaggunakan alat
seperti bambu, kedua taskhih artinya pembenarag yeama dengan cara
pembelajaran yang nantinya saya akan mengoreksidkesh-kesalahan
yang dimiliki oleh tiap-tiap santri.
. Keterampilan pembangunan

Pelaksanaan pendidikan keterampilan pembangundahatizbih
banyak pada praktek. Dengan adanya keterampilabg@gunan ini santri
digjak untuk membangun yang kaitannya dengan pesanBangunan
yang ada di pondok pesantren An-Nur Il semuanyeriikan oleh
santrinya.
. Keterampilan pertanian

Pelaksanaan pendidikan keterampilan pertanian ladgdais
pertanian yang dilaksanakan di pesantren An-Nuwakini menanam tebu,
cara pembelajarannya adalah pembina langsung lendap mengajak
seorang kepercayaan dari pengasuh cara menanasetelah itu tiap hati

jum’at kepercayaan pengasuh mengajak santri-samtiuk menanam tebu.



B. FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT SEBAGAI UPAYA
PENINGKATAN LIFE SKILL SANTRI
Dalam pendidikan keterampilan sebagai upaya peatagklife skill
santri terdapat faktor pendukung dan penghambaipéa faktor pendukung
dan penghambat dari pendidikan keterampilan sehgmggjia peningkatan life
skill santri antara lain:
1) Ketrampilan menjahit
a. Faktor pendukung
1. Adanya dukungan dari pihak pengasuh pondoknpesaAn-Nur
[1l "Murah Banyu” dalam melaksanakan ketrampilan.
2. Adanya bantuan dari pemerinyah daerah, misaime&n jahit.
3. Para santri selalu berantusias dalam mengikateri keterampilan
menjahit.
4. Mengetahui tata cara menjahit dengan baik
b. Faktor penghambat
1. Terbatasnya waktu
2. Santri tidak boleh keluar untuk mencari babahan ketrampilan
menjahit
3. Kurangnya para santri untuk latihan keterdampmenjahit.
4. Kurangnya mesin jahit yang disediakan di pénpesantren An-
Nur 11l "Murah Banyu”
5. Waktu memotong kain untuk mencocokkkan antaragyaatu

dengan yang lain.



2) Ketrampilan jurnalistik
a. Faktor pendukung
1. Adanya dukungan penuh dari pihak pengasuh pompegsiantren
An-Nur Il "Murah Banyu”
2. Para santri memiliki potensi yang bagus
3. Bisa berbicara dengan lancar di depan umum
b. Faktor penghambat
1. Terbenturnya waktu karena banyak kegiatan ydaglapesantren
2. Kurangnya motivasi yang dimiliki oleh para sant
3. Saat wawancara kehabisan pertanyaan
3) Ketrampilan kaligrafi
a. Faktor pendukung
1. Santri memiliki kelebihan dalam seni kaligrafi
2. Lingkungan yang mendukung
3. Fasilitas yang memadai
4. Bisa mengetahui bermacam- macam bentuk modslatulatau
lafadz
b. Faktor penghambat
1. Kurangnya latihan bagi para santri
2. Kurang bisa mengembangkan imajinasi (membemavatau yang
lain)
3. Kurang tersedianya alat

4. Membuat hiasan-hiasan tambahan



4) Ketrampilan komputer
a. Faktor pendukung
1. Fasilitas yang memadai
2. Minat para santri cukup banyak
3. Mengetahui kecanggihan dunia
b. Faktor penghambat
1. Kurangnya latihan bagi para santri
2. Terbenturnya waktu karena banyak kegiatan walagdi pesantren.
3. Memahami bahasanya
5) Keterampilan pembangunan
a. Faktor pendukung
1. Sarana yang memadai
2. Adanya potensi dan minat santri
3. Pembina yang profesional
4. Bisa merancang bangunan sendiri
b. Faktor penghambat
1. Terbenturnya waktu karena banyak kegiatan ydaglapesantren
2. Dana
3. Membuat bangunan antik
6) Keterampilan pertanian
a. Faktor pendukung
1. Sarana yang memadai

2. Adanya potensi dan minat santri



3. Pembina yang profesional

4. Bisa mengetahui cara bercocok tanam
b. Faktor penghambat

1. Terbatasnya waktu bagi santri

2. Praktek pembibitan



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembahasan serta temuan penelitian yang sudahukhiakoleh
peneliti berdasarkan rumusan masalah yang ada ndaat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

Pelaksanaan pendidikan keterampilan di pondok pesaAn-Nur I
"Murah Banyu” antara lain: keterampilan menjahigtdrampilan jurnalistik,
keterampilan komputer, keterampilan kaligrafi, ketepilan pembangunan,
keterampilan pertanian yang diberikan oleh pemkéep@ada para santri.

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pendidikéerafepilan
Sebagai Upaya Peningkatan Life Skill di Pondok R&sa An-Nur I
"Murah Banyu”antara lain: faktor pendukungnya yatianya dukungan dari
pihak pengasuh, pembina yang profesional, adanpgkungan yang
mendukung, adanya potensi dan minat santri yangp;uderta fasilitas yang
memadai. Adapun faktor penghambatnya adalah kuyandasilitas yang
diberikan pondok pesantren, kurangnya motivasi bsayitri, kurangnya

latihan bagi santri, terbenturnya waktu, sertaadan



B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang pendidikaerketpilan sebagai
upaya peningkatan life skill santri di pondok pesam An-Nur Il "Murah

Banyu”. Maka, peneliti memberikan masukan sebagdiab refleksi diri

untuk menjadikan pondok pesantren An-Nur Il "MurBanyu” ini lebih

baik.

1) Untuk pondok pesantren An-Nur IlI "Murah Banyu” ard lain
hendaknya melengkapi sarana keterampilan yang ikiroleh pesantren
seperti penambahan mesin jahit, dll. Kurang makisiyaa manajemen
kerja sehingga menyebabkan target tidak tercappgr program materi
keterampilan ada delapan sub bab tetapi praktetkagga lima bab.

2) Untuk ustadz/ah pondok pesantren An-Nur Il "Muidnyu” hendaknya
senantiasa meningkatkan profesionalitas mengajatalune berbagai
kegiatan baik berupa pelatihan maupun menambah s@wadan
pengalaman sehingga dapat memperbanyak ilmu péngetyang sangat
berguna untuk lebih kreatif dan variatif dalam nmempaikan materi agar
santri tidak merasa bosan dan jenuh melainkan sgahadan bisa
mengikuti proses kegiatan keterampilan dengan baita meluangkan
waktunya dan mengatasi kesulitan yang dihadaprisant

3) Untuk santri pondok pesantren An-Nur Ill "Murah ra” antara lain
motivasi santri kurang dan perlu adanya kedisiplikarena masih banyak

santri yang terlambat. Adapun untuk keterlambatagi bsantri bisa



dilakukan dengan denda, supaya kegiatan keterampuisa berjalan

dengan maksimal.
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03.00- 05.00 WIS
05.00- 05.45 WIS
05.45- 06.00 WIS
06.00- 06.15 WIS
06.15- 06.30 WIS
06.30- 10.30 WIS
06.00- 12.00 WIS
10.30- 12.20 WIS
12.20- 13.00 WIS
12.20- 13.00 WIS
13.00- 13.30 WIS
13.00- 13.30 WIS
13.30- 16.30 WIS
15.40- 16.10 WIS

16.30- 17.00 WIS
17.00- 17.30 WIS
17.30- 18.00 WIS
18.00- 18.30 WIS
18.30- 19.00 WIS
19.00- 19.30 WIS
19.30- 20.00 WIS
20.00- 23.00 WIS
23.00- 03.00 WIS
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Qiyamul lail

Jama’ah sholat shubuh
Mengaji

Ro’an

Sarapan pagi

Latihan ketrampilan

Sekolah formal

Istirahat (sholat Dhuha)
Jama’ah sholat dhuhur gelargba
Jama’ah sholat dhuhur gelarghbk
Istirahat

Sholat dhuhur gelombang II

Latihan ketrampilan

Sholat ashar gelombang ligkls santri yang tugas di

koperasi)
Persiapan sholat ashar
Sholat ashar gelombang Il
Makan sore
Kegiatan ekstra (sorogangks)
Sholat maghrib
Ngaji Al-qur'an
Sholat isya’
Sekolah diniyah

Istirahat



JADWAL KEGIATAN SANTRI PUTRI

04.00 Bangun pagi
Persiapan sholat shubuh
04.40 Jama’ah sholat shubuh
05.30 Mengaji kitab kuning Durrotun Nasikhin (oleh penglas
06. 05 Olah raga / ro’an (10 menit)
06.30 Sarapan pagi
06.45 Persiapan sekolah
07.00 Diniyah/ formal
10.30 Kursus bahasa (English roonrbhuarab)
11.30 Istirahat siang
12.00 Persiapan berjama’ah

Berjama’ah sholat dhuhur

12.30 Persiapan sekolah diniyah/ formal
15.30 Persiapan sholat
Berjama’ah sholat ashar
17.00 Makan sore
17.30 Persiapan sholat
19.00 Berjama’ah sholat maghrib
Mengaji kitab kuning An-Ndipah (kelas dasar)
20.15 Nadloman akbar (Alfiyah)
20.30 Persiapan jama’ah

Berjama’ah sholat isya’
20.50 Jam belajar
22.00 Istirahat



JADWAL KEGIATAN KETRAMPILAN SANTRI PUTRI

)

Kegiatan Hari Jam
1 Kaligrafi Malam kamis 20.00- 21.30
2 Jurnalistik + Menjahit Malam jum’at 21.00- 23.0(
3 Da'wah Tiap hari jum’at 08.00- 10.30
4 Tata Boga 3 bulan sekali, 1 pelatihan 4X
JADWAL KERJA
Pagi : Jam 06.00 s/d 10.00 WIB
Sore : Jam 01.00 s/d 16.00 WIB

JADWAL NGAJI

Ba’'da sholat ashar s/d jam 17.15 WIB
Ba’'da sholat isya’ s/d jam 20.30 WIB
Shorogan jam 20.45 s/d jam 21.30 WIB
Ba’'da sholat shubuh s/d jam 05.30 WIB

JADWAL SHOLAT BERJAMA’AH

No Sholat Jam (WIB) Keterangan
1 Dzhuhur 12.30
2 Ashar 16.30
3 Maghrib 17.30 Awal waktu
4 Isya’ 18.45 Awal waktu
5 Shubuh 04.30 Awal waktu




TENAGA PENGAJAR MADRASAH DINIYAH
PONDOK PESANTREN AN-NUR 11l "™MURAH BANYU”

No Nama Kelas Materi
1. | Shofi Nahwu
2. | Rohmatul Maula Al-quran
3. | Umi Salamah Figih
4, | Iffatun N. I A Risalah
5. | Abdus Syakur Shorof
6. | Nurul Lathifah A Akhlak
1. | Rofi'atul Hasanah Figih
2. | Nur Aini Risalah
3. | Miftahul Ulya Akhlak
4. | Nur Aini Nahwu
5. | Fitriyatul L 2 A Al-qur'an
6. | Ruliah S Hadist
7. | Fatimah Z Tauhid
1. | Fatimah Z Nahwu
2. | Ali Mahsun Figih
3. | Syaikh Nasir Lughoh
4. | Siti maisaroh Al-quran
5. | Abdus Salam 3 A Akhlak
6. | Miftahul ulya Hadits
7. | Ali Mahsun Tauhid
1. | Siti maisaroh N ahwu
2. | Hj. Umi Kulsum Akhlak
3. | Rohmatul Maula Al-qur'an
4, | Zahrotul Nadhifah Shorof
5. | Aniati 1 B Risalah
6. | Aniati Figih
7. | Nur lathifah Z Hadits
1. | Anisah Z.M. Nahwu
2. | Iffatun N. Risalah
3. | Anisah Z.M. Shorof
4. | Ruliyah S. Tauhid
5. | Rohmatul Maula 2 B Al-quran
6. | Nur lathifah Z Akhlak
7. | Farihah H. Figih
8. | Nur Lathifah Z. Hadits
1. | Rohmatul Maula Al-quran
2. | Latifah H. Nahwu
3. | Anisah Z.M. Shorof




4. | Ruliyah S. Tauhid
5. | Farihah H. 2 C Hadits
6. | Iffatun N. Akhlak
7. | Anyati Figih

8. | Nur Aini Risalah
1. | Abdul Lathif Fiqgih

2. | Miftahul Ulya Al-qur'an
3. | Lathifah H Lughoh
4. | Rofrratul H Nahwu
5. | Abdus Salam 3 B Akhlak
6. | Iffah N Risalah
7. | Umi Salamah Hadits
8. | Ali Mahsun Tauhid

1 | Fitriyah L. Hadits

2 | Fatimah Z. Figih

3 | Sami'udin S. Nahwu
4 | Syaikh Nasir A Lughoh
5 | Syaikh Nasir A 4 Tauhid
6 | Shofi Al-quran
7 | Rofiratul H Akhlak

1. | Ali Mahsun Tauhid
2. | Umar Faruq Figih

3. | Fitriyah L. Al-quran
4. | Sami'udin S. Hadits
5. | Miftahul Ulya 5 Nahwu
6. | Abdus Salam Akhlak
7. | Syaikh Nasir A Lughoh
1. | Sami'udin S. Nahwu
2. | Sami'udin S. Hadits
3. | Fatimah Z. Figih

4. | Siti Maisaroh Al-quran
5. | H. Qusyairi A. 6 Akhlak
6. | Ali Mahsun Tauhid
7. | Syaikh Nasir A Lughoh




Sarana dan Prasarana Putri

No Ruang Jumlah
1 Kamar pondok depan 6
2 Kamar pondok belakang 8
3 Kelas diniyah 11
4 Kamar mandi 28
5 Ruang ketrampilan 4
6 Kantor pusat 1
7 Ruang koperasi 6
8 Wartel 1
9 Bank 1
10 Perpustakaan 1
11 Musholla 1
Sarana dan Prasarana Putra
No Ruang Jumlah
1 Kamar 11
2 Ruang tamu 1
3 Musholla 2
4 Kamar mandi 11
5 Kamar tamu 2
6 Kantor 1
7 Bank 1
8 Koperasi 1
No Nama Bidang kaetipilan
1 Ubaidillah, S.pd.| Kaligrafi
2 H. Sonhaiji Pertanian
3 Sumardi, A.md Peternakan
4 Tarmidzi Pertukangan (pembangunan)
5 Drs. H. A. Dhofiri Perdagangan dan Koperasi
6 Eki Indiani Nurindrati Menjahit
7 Drs. Heru Edy P. Jurnalistik
8 Aji dan Shoheh Tata Boga




DAFTAR HADIR PESERTA KETERAMPILAN MENJAHIT

No Nama Pendidikan
1. Anis Fitriyah STIT Raden Rahmad
2. Rohmatul Ummah IKIP PGRI
3. Evi nur cahyanti MA An-Nur
4. Ifa Triyana SMA An-Nur
5. Yayuk Nur Jannah MA

6. Nadia Nurudini SMA An-Nur
7 Qurrotul Aini MTs An-Nur
8. Mistinah | —=eeee-

0. Muafiyah D2

10. Sufi Astiani STIKK D1
11. Lailatul Khasanah STIKK D1
12. Atika Rohmah MA

13. Munhidhotul Ummah STIKK D1
14. Iffa Alami STIKK D1
15. Rulia Sholihah STIKK D1
16. Annisa Z. Mufidah STIKK D1
17. Nurul Hidayah MA
18. Siti Maisaroh Salafiyah
19. Nurul Alimah STIKK D1
20. Robi'atul Adawiyah MA
21. Wardatul Amalia MA An-Nur
22. Jauharotun Nuronia MA An-Nur
23. Dewi Qudsiyah STIT Raden Rahmad
24, Lutfiyatus Sa’adah MTs An-Nur
25. Ucik Shofiana MA An-Nur
26. Siti mutmainnah MA An-Nur
27. Mahmudah MA An-Nur
28. Irma MTs An-Nur
29. Figi Ummul Huda MA An-Nur
30. Fitriyatul Lutfiyah STIKK D1
31. Latifah STIKK D1
32. Siti Aminah SMA An-Nur
33. Muyassaroh MA An-Nur
34. Siti Khodijah Salafiyah
35. Siti Khoiruroh MA An-Nur







Perpustakaar

DENAH PONDOK PESANTREN AN-NUR IIl "MURAH BANYU”
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Ruang
Belajar

Wartel

K.santri

Musholla
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Ruang Ndalem

Kelas
K.santri diniyah




JUMLAH SANTRI PONDOK PESANTREN AN-NUR Il "MURAH
BANYU”
BULULAWANG MALANG
PERIODE 2007-2008

Santri Jumlah

Putra 100

Putri 300




TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Informan : Ibu Eki Indiani Nurindrati
Selaku : Pembina Ketrampilan Menjahit
Tanggal : 04 Januari 2008

1.

Menurut saya, tujuan diadakannya ketrampilan ménjsipaya kalau
sudah berkeluarga nantinya tidak semua orang adaadimereka juga
tidah harus bekerja di luar tapi dengan menjalat loisa menciptakan
pekerjaan sendiri tanpa modal misalnya punya jahdtiau ketrampilan
bisa menerima jahitan atau apa di rumah, palingktidisa beraktivitas
membantu ekonomi keluarga.

Faktor yang mendukung adalah santri selalunbesgas dalam mengikuti
materi, selain itu kegiatan ini didukung oleh penga

Untuk faktor penghambat dalam bidang ketrampitamara lain: (1)
Sulitnya santri untuk keluar membeli peralatant@ghdengan sendiri, (2)
kurangnya mesin jahit yang dimiliki pondok pesamif@) terbenturnya
waktu karena sebelumnya ada kegiatan lain, kegiatajuga belum
terorganisir dengan baik misalnya saja liburan wdlktaran dan lain
sebagainya sehingga teori yang sebenarnya un{g&td) tahun dengan
materi jahit yang saya berikan sebenarnya kurargdtas),

Metode yang saya gunakan biasa aja yakni bemya 30% sisanya untuk
praktek, cara pembelajarannya (1) teori; (2) ptakfa misalnya contoh 1
jadi diarahkan misalnya ketua kelompok (yang mesguadan
bertanggung jawab dalam kelompok) setelah itu didekelompok jadi
ada kekurangan atau apanya, mesin jahit 1 (sahg lyartanggung jawab
dia, tanggung jawab atas anggotanya tadi, dia meraplan penuh.
Untuk praktek menjahit saya sarankan di luar jarfajpean saya, jadi
waktunya gak habis buat menjabhit.

Pelaksanaan ketrampilan menjahit dilaksanakaninggu sekali pada
malam jum’at. Mulai jam 20.00-00.00 WIB. Dalam ketwpilan ini tidak
diadakan tes masuk. Dalam mengembangkan skill ishatus sering

latihan supaya nanti bisa mengikuti materi yangriga.



6.

Yang mengikuti ketrampilan ini memiliki potensitau bakat yang
dimilikinya

Informan : Bapak Heru Edy Purwanto
Selaku : Pembina Ketrampilan Jurnalistik
Tanggal : 04 Januari 2008

1.

6.

Tujuannya adalah agar santri bisa membuat novepenge membaca
berita, dan lain-lainnya.

Santri memiliki potensi yang bagus selainpi#mgasuh mendukung penuh
terhadap pendidikan ketrampilan

Faktor yang menghambat bida ng ketrampilanahdedrbenturnya waktu,
misalnya jam 20.00 kadang-kadang dimulai jam 2Ir@ka kita harus
bisa menyesuaikan dengan mereka. Kadang-kadangasgam 00.30
kalau mereka lagi seneng. Jadi lihat-lihat, kaldahungantuk udah cukup,
kurangnya motivasi yang dimiliki oleh santri.

Metode yang saya ajarkan biasa aja maksudoyiitie lebih banyak dari
pada praktek, yang mengikuti kegiatan ini punyatepsi dalam hal
ketrampilan jurnalistik.

Pelaksanaan ketrampilan jurnalistik dilaksanakaminggu sekali. Pada
malam jum’at mulai pukul 20.00-00.00 WIB. Materingasaya berikan
antara lain: dasar-dasar jurnalistik radio danvisieteknik wawancara,
teknik investigasi news, penulisan naskah radio t&evisi, teknik
peliputan berita, teknik penyiaran dan reportasiordan televisi, teknik
shoting dan editing, teknik stand up/ on com, damagemen penyiaran
radio dan televisi

Diikuti oleh kemauan santri.



Informan : Bapak Ubaidillah
Selaku : Pembina Ketrampilan Kaligrafi
Tanggal : 28 November 2007
1. Tujuannya adalah bukan untuk anak itu biar tuliyanbagus dimana-

mana hanya saja biar mondok dari rumah. Agamadéntik dengan

tulisan arab. Arab itu walaupun tidak baik yangtpenbisa dibaca. Kalau
sudah dibaca atau terpenuhi nantinya ke tulisag Yaik. Biar kalau ada
lomba atau brosur dari pondok itu bisa maju danesgana ini sudah ada
yang mewakili dari pondok itu sendiri.

2. Faktor yang mendukung dalam bidang kaligrafi adadahtri memiliki
atau punya kelebihan yang mana setiap santri pisyaggulan yang
berbeda-beda, fasilitas yang memadai.

3. faktor penghambatnya adalah kurangnya latihan, nigurabisa
mengembangkan imajinasi (memberi warna atau yamy than kurang
tersedianya alat tulis.

4. Untuk metode biasa saja yakni gak ada metode yapg gunakan apa
yang saya dapat, saya sampaikan pada santri. ida#ti ada metode
khusus.

5. Dalam pelaksanaan ketrampilan bidang kaligrafikdikan pada malam
kamis mulai jam 20.00- 21.30 WIB. Saya sudah merakan materi apa
yang harus santri dipelajari kemudian saya surudktpk langsung.
Sebelum mengikuti bidang ini ada tes masuk yangshadilakukan oleh
santri apakah dia berhasil atau tidak, nanti diliteesil yang keluar

6. Disesuikan oleh minat santri itu sendiri.



Informan

Selaku

Tanggal
1.

. Bapak
: Pembina Ketrampilan Komputer
: 04 Desember 2007
Tujuan dari bidang komputer adalah perbankan dametaApalagi

sekarang ilmu pengetahan dan teknologi semakin maka komputer
sangat penting dipelajari oleh santri An-Nur lllaagidak ketinggalan
dengan dunia luar.

Faktor pendukung program komputer adalah flasdeskgdn adanya
flasdisk agar memudahkan kita mau menyimpan datau at
memindahkan data.

Faktor penghambatnya adalah virus salah satu fak¢mghambat
progran komputer karena virus cepat menular.

Untuk metode yang saya pakai biasa saja. Maksuddgdah saya
memberikan teori setelah itu langsung praktek. hdizinyak praktek
dari pada teori.

Pelaksanaannya

6. Disesuikan oleh minat santri itu sendiri.

Informan
Selaku
Tanggal

1.

: Bapak H. Sonhaji

: Pembina Ketrampilan Pertanian

: 04 Desember 2007
Tujuan diadakan ketrampilan ini adalah biar sasgtelah keluar ke
masyarakat sudah memiliki bekal yang sudah diajartia pondok
pesantren, selain itu juga orang luar tidak mengapgbahwa yang
dipelajari bukan hanya mengaji saja akan tetapnidjgga diajarkan
ketrampilan-ketrampilan lain.
Faktor pendukungnya adalah sarana yang memadmyadotensi
santri dan minat, pembina yang profesional

Faktor penghambatnya adalah terbatasnya waktushagi



Untuk metode yang saya pakai adalah saya langsengnt ke
lapangan bersama orang kepercayaan dari pengasuldiea orang

kepercayaan tadi mengajarkan ke santri-santri putra

5. Pelaksanaannya adalah

6. Disesuikan oleh minat santri itu sendiri

Informan
Selaku
Tanggal

1.

g U B W

: Bapak Tarmidzi

: Pembina Ketrampilan Pertanian

: 04 Desember 2007
Tujuan diadakannya ketrampilan ini biar santri lsgtekeluar sudah
memiliki bekal yang sudah diajarkan di pondok pé&sam selain itu
juga orang luar tidak menganggap bahwa yang dgellapgkan hanya
mengaji saja akan tetapi disini juga diajarkandmiilan-ketrampilan
lain.
faktor pendukungnya adalah sarana yang memadanyadaotensi
santri dan minat, pembina yang profesional
Faktor penghambatnya adalah dana.
Untuk metode adalah lebih banyak praktek dari pada.

pelaksanaannya adalah
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Peneliti wawancara degan Pembina Keterampilargkli



Peneliti wawancara dengan Pembina keterampilan @egunan

Peneliti wawancara dengan Ustadzah pondok peseAtr-Nur Ill
“Murah Banyu”



Gedung keterampilan menjahit pondok pesantren AnH\“Murah Banyu”



